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Nama   : Rostinah 
NIM : 20403107098 
Judul             : Penggunaan Model Pembelajaran ADDIE (Analysis, Design,  
                         Development, Implementation, Evaluation) terhadap Hasil   
                         Belajar Biologi pada Siswa Kelas XI MAN Binamu Jeneponto 
 
Model ADDIE merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan 5 tahap 
pengembangan yang saling berkaitan yang memandu amalan pembentukan program 
pengajaran yang terdiri dari Analysis (analisa), Design (disain/perancangan), 
Development (pengembangan), Implementation (implementasi/ pelaksanaan), Evaluation 
(evaluasi/ penilaian). Skripsi ini membahas mengenai penggunaan model pembelajaran 
ADDIE terhadap hasil belajar Biologi Pada kelas XI MAN Binamu Jeneponto. Rumusan 
masalah dalam penelitian  ini adalah bagaimana hasil belajar biologi siswa sebelum 
penggunaan model pembelajaran ADDIE kelas XI MAN Binamu Jeneponto, bagaimana 
hasil belajar biologi siswa sesudah penggunaan model pembelajaran ADDIE kelas XI 
MAN Binamu Jeneponto), apakah penggunaan model pembelajaran ADDIE dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi  siswa kelas XI MAN  Binamu Jeneponto.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen, yaitu Pre Experimental dengan desain penelitian One Group Pre-test and 
Post-test. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto yang 
berjumlah 33 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar siswa, lembar observasi dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model  
pembelajaran ADDIE  terjadi peningkatan hasil belajar. Untuk hasil belajar siswa 
sebelum diajar dengan penggunaan model pembelajaran ADDIE masuk dalam kategori 
sangat rendah dengan nilai rata-rata 27,79 dan hasil belajar siswa kelas XI IPA1 MAN 
Binamu Jeneponto setelah diajar dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE 
tersebut masuk dalam kategori tinggi dengan rata-rata 69,45. Peningkatan hasil belajar 
siswa juga didukung oleh hasil observasi dan dokumentasi dengan siswa yang 
bersangkutan. Untuk hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh  thitung = 17,21dan 
karena  thitung > ttabel (17,21>2,037) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi penggunaan  
model pembelajaran ADDIE dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI 













A. Latar  Belakang  
Pendidikan merupakan sarana terpenting untuk mewujudkan kemajuan bangsa 
dan negara. Dengan pendidikan yang bermutu, akan tercipta sumber daya manusia 
yang berkualitas.  
Salah satu persoalan besar yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah 
rendahnya kualitas pendidikan. Ada banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya 
kualitas pendidikan seperti sarana atau fasilitas, pengelolaan kelas, metode, strategi 
serta model pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Salah satu faktor yang diduga 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa di sekolah adalah kecenderungan guru 
dalam menerapkan model pembelajaran yang tidak dapat menarik minat siswa 
terhadap pelajaran.  
Salah satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah guru 
tidak  hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa, siswa juga harus 
membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri guru dapat membantu proses 
belajar dengan cara-cara mengajar yang membuat informasi menjadi bermakna dan 
sangat bermanfaat bagi siswa. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 
kemampuan guru mengembangkan model pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. 
Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 
2 
 
aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang 
optimal (Aunurrahman 2009, 140).  
Menurut  Sumadi Suryabrata (1982, 27), hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupun faktor dari luar (eksternal) yang 
termasuk faktor internal adalah faktor fisiologis dan psikologis (misalnya kecerdasan 
motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif), sedangkan yang termasuk faktor 
eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental (misalnya guru, kurikulum dan 
model pembelajaran). Dalam proses pembelajaran guru merupakan komponen yang 
memiliki andil dan peranan yang sangat penting terutama dalam penerapan model 
pembelajaran yang kelak dapat menarik minat siswa terhadap pelajaran biologi. 
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengaju pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 
kelas (Arends 1997, 7). Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce (1992: 4) bahwa “ Each 
model guided us as we design intruction to help student achieve various objectives”. 
Maksud kutipan tersebut adalah bahwa setiap model mengarahkan kita dalam 
merancang pe,mbelanjaran untuk membantu peserta didik  mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Pada bidang pembelajaran diharapkan guru dapat menentukan model 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat menarik minat siswa terhadap pelajaran. 
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Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran harus dapat membuat 
pelajaran biologi terasa mudah dan menyenangkan yang hendaknya dikaitkan 
seoptimal mungkin dengan kehidupan nyata sehingga bermakna dalam kehidupan 
siswa dan tidak terlalu abstrak, mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran, 
memberikan kesempatan kepada siswa secara bertahap mandiri dalam belajar dan 
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mengajar, mengadakan evaluasi dan 
umpan balik serta memberikan penguatan pada siswa. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa 
senang siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan memberikan kemudahan bagi 
siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil 
belajar yang lebih baik.  
Dalam penelitian ini, yang dimaksud model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.  Fungsi model pembelajaran 
adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.  
Berkenaan dengan hal itu, salah satu model yang dipilih dan akan diterapkan oleh 
penulis dalam pembelajaran biologi adalah model pembelajaran ADDIE. 
Model pembelajaran ADDIE dirancang secara khusus untuk mengembangkan 
belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang 
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terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Bertitik tolak 
dari hal tersebut, maka sebagai guru  harus mampu menciptakan kondisi yang 
memungkinkan siswa tersebut tertarik untuk mempelajari pelajaran biologi. Proses 
belajar memerlukan langkah-langkah yang sistematis sehingga mencapai hasil yang 
optimal. Langkah yang sistematis dalam proses belajar mengajar merupakan bagian 
yang penting dari strategi mengajar, yakni usaha guru dalam mengatur dan 
menggunakan variabel-variabel pengajaran agar mempengaruhi siswa dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Model pembelajaran ADDIE pada pembelajaran biologi 
diharapkan dapat meningkatkan semangat  siswa untuk aktif dalam belajar sehingga 
hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
yang berjudul: Penggunaan Model Pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) terhadap Hasil Belajar Biologi pada 
Siswa Kelas XI MAN Binamu Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa sebelum penggunaan model pembelajaran 
ADDIE kelas XI MAN Binamu Jeneponto? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa sesudah penggunaan model pembelajaran 
ADDIE kelas XI MAN Binamu Jeneponto? 
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3. Apakah penggunaan model pembelajaran ADDIE  dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi  siswa kelas XI MAN Binamu Jeneponto?  
C. Hipotesis 
Hipotesis dari katanya , berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang artinya “ 
dibawah” dan “thesa” yang artinya “kebenaran’’. Jadi hipotesis dapat diartikan 
sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul (Arikunto 2006, 71).  
Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka yang dilakukan, maka jawaban 
sementara terhadap hipotesis penelitian yaitu “Penggunaan model pembelajaran 
ADDIE  dapat meningkatkan hasil belajar biologi  siswa kelas XI MAN Binamu 
Jeneponto ”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar lebih 
memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik skripsi ini, 
penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang dianggap perlu. 
1. Model pembelajaran ADDIE dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 
model pembelajaran yang menggunakan 5 tahap pengembangan yang saling 
berkaitan yang memandu amalan pembentukan program pengajaran yang terdiri 
dari Analysis (analisa), Design (disain/ perancangan), Development 
(pengembangan),  Implementation (implementasi/ pelaksanaan), Evaluation 
(evaluasi/ penilaian).   
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2. Hasil belajar biologi yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah skor atau 
nilai yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas XI MAN 
Binamu Jeneponto pada pokok bahasan yang diajarkan oleh peneliti yakni sistem 
ekskresi setelah penggunaan model pembelajaran ADDIE. 
Berdasarkan definisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ADDIE sangat memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar 
khususnya pada mata pelajaran biologi karena model ini terdiri dari tahapan-
tahapan yang sangat sederhana dan  mudah dipelajari sehingga memberikan 
kemudahan bagi para peserta didik. Model pembelajaran ADDIE ini  sangat efektif 
digunakan dalam mengajar biologi karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN Binamu Jeneponto 
sebelum penggunaan model pembelajaran ADDIE.  
b. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN Binamu Jeneponto 
sesudah  penggunaan  model pembelajaran ADDIE. 
c. Untuk mengetahui apakah penggunaaan model pembelajaran ADDIE dapat 
meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoretis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi 
mengenai model pembelajaraan ADDIE dalam meningkatkan hasil belajar 
biologi siswa MAN Binamu Jeneponto. 
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b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat : 
1) Bagi guru, sebagai alternatif pilihan model pembelajaran yang dapat 
digunakan terutama yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar biologi. 
2) Bagi siswa, diharapkan dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas 
berpikir untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
3) Sebagai bahan perbandingan dan referensi  bagi para peneliti yang akan 
mengkaji masalah yang relevan dengan penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
 
Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dan mempunyai sub bab masing-
masing sebagai pengurai yang struktur. Adapun sistematiknya sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni: latar belakang 
masalah, kemudian dari latar belakang tersebut terdapat tiga rumusan masalah yaitu: 
Bagaimana hasil belajar biologi siswa sebelum penggunaan model pembelajaran 
ADDIE kelas XI MAN Binamu Jeneponto, Bagaimana hasil belajar biologi siswa 
sesudah penggunaan model pembelajaran ADDIE kelas XI MAN Binamu Jeneponto, 
Apakah penggunaan model pembelajaran ADDIE  dapat meningkatkan hasil belajar 
biologi  siswa kelas XI MAN Binamu Jeneponto. Selanjutnya dikemukakan hipotesis, 
dilengkapi dengan definisi operasional variabel yang dimaksudkan untuk menghindari 
terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang 
terkandung dalam variabel, tujuan dan manfaat penelitian yang bersumber dari 
rumusan masalah, dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi. 
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Bab II: penulis mengemukakan tinjauan pustaka, yaitu menjelaskan bahwa pokok 
masalah akan diteliti mempunyai relevansi dengan sejumlah teori yang ada dalam 
buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan tinjauan pustaka yang terdiri atas tiga sub 
bab yakni pada sub bab pertama dibahas mengenai model Pembelajaran ADDIE, 
selanjutnya pada sub bab kedua dipaparkan tentang Hasil Belajar Biologi, dan pada 
sub bab ketiga dibahas tentang pokok bahasan yang diteliti yakni Sistem Ekskresi. 
Bab III: Metode Penelitian, yang terdiri dari, Lokasi penelitian yang 
dilaksanakan di MAN Binamu Jeneponto. Subjek penelitian terdiri atas satu kelas 
dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang, dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel, yaitu Nonprobability Sampling jenis sampling jenuh. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah tes hasil belajar,lembar observasi dan dokumentasi. Prosedur 
pengumpulan data yang terdiri atas tahap persiapan, dan tahap pelaksanaan.  Teknik 
analisis data yang terdiri atas analisis data deskriptif  dan analisis statistik inferensial.  
Bab IV: Hasil Penelitian, yang terdiri dari analisis deskripsi hasil belajar siswa 
kelas XI IPA1 MAN  Binamu Jeneponto sebelum  menggunakan model pembelajaran 
ADDIE dalam pokok bahasan sistem ekskresi , hasil belajar siswa kelas XI IPA1 
MAN Binamu Jeneponto setelah menggunakan model pembelajaran ADDIE dalam 
pokok bahasan sistem ekskresi, efektivitas model pembelajaran ADDIE dalam 
meningkatkan hasil belajar biologi dalam pokok bahasan sistem ekskresi . 
Bab V: Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi skripsi secara 
keseluruhan dan implikasi penelitian yang akan dikemukakan penulis dalam melihat 






A. Model Pembelajaran ADDIE 
1. Pengertian Model Pembelajaran ADDIE 
Model pembelajaran adalah : “kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang  pembelajaran dan cara pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar” ( Anonim, 2010a). 
Model pembelajaran adalah perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 
di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Joyce, 1992). 
Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarah 
kepada desain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa 
sehinggga tujuan pembelajaran tercapai.  
Joyce & Weil (1992) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.  
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Model pembelajaran dapat juga dimaknai sebagai perangkat rencana atau 
pola yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta 
membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang 
melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Menurut Brady dalam 
Aunurrahman (2009, 146), mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat 
diartikan sebagai blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di 
dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Untuk lebih memahami 
model pembelajaran, selanjutnya ia mengemukakan 4 premis tentang model 
pembelajaran, yaitu: 
a. Model memberikan arah untuk persiapan dan implementasi kegiatan 
pembelajaran. Karena itu model pembelajaran lebih bermuatan praktis 
implementatif dari pada bermuatan teori. 
b. Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yang berbeda, namun 
pemisahan antara satu model dengan model yang lain tidak bersifat 
deskrit. Meskipun terdapat beberapa jenis model yang berbeda, model-
model tersebut memiliki keterkaitan, terlebih lagi di dalam proses 
implementasinya. Oleh sebab itu, guru harus menginterpretasikannya ke 
dalam perilaku mengajar guna mewujudkan pembelajaran yang bermakna. 
c. Tidak ada satupun model pembelajaran yang memiliki kedudukan lebih 
penting dan lebih baik dari yang lain. Tidak satupun model tunggal yang 




d. Pengetahuan guru tentang berbagai model pembelajaran memiliki arti 
penting di dalam mewujudkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran. 
Keunggulan model pembewlajaran dapat dihasilkan bilamana guru mampu 
mengadaptasikan atau mengkombinasikan beberapa model sehingga 
menjadi lebih serasi dalam mencapai hasil belajar siswa yang lebih baik.  
Menurut (Arends 1997; 7) ia menyatakan “The term teaching  model refers to 
a particular approach to instruction  that includes its goals, syntax, environment, 
and management system.” Istilah model pengajaran mengarah pada suatu 
pendekatan  pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksinya, 
lingkungannya, dan sistem pengelolaannya. 
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 
strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran mmpunyai empat ciri khusus 
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Menurut Trianto (2007, 5-
6), ciri-ciri tesebut ialah: 
a. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
c. Tingkah atau laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil; dan 




Model ADDIE adalah salah satu model pembelajaran yang memperlihatkan 
tahapan-tahapan dasar sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari. 
ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan 
Mollenda. Model ADDIE dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang 
menggunakan 5 tahap pengembangan yang saling berkaitan yang memandu 
amalan pembentukan program pengajaran yang terdiri dari Analysis (analisa), 
Design (desain/ perancangan), Development (pengembangan), Implementation 
(implementasi/ pelaksanaan), Evaluation (evaluasi/ penilaian) (Anonim, 2010b). 
Model ADDIE ini merupakan penjabaran dari model pembelajaran 
berorientasi sistem yang merupakan akar dari teori belajar behavioristik. Teori 
belajar ini menjelaskan tentang peranan faktor eksternal dan dampaknya terhadap 
perubahan perilaku seseorang. Menurut penganut teori belajar behavioristik, 
belajar adalah pemberian tanggapan atau respon terhadap stimulus yang 
dihadirkan. Belajar dapat dianggap efektif apabila individu mampu 
memperlihatkan sebuah perilaku baru dengan tujuan pembelajaran  yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Menurut panganut teori belajar behavioristik, hasil dari proses belajar yaitu 
perilaku yang dapat diukur (measurable) dan diamati (observable). Proses belajar 
dilaksanakan dengan cara menciptakan kondisi yang dapat memberi kemungkinan 
bagi individu untuk mendemonstrasikan sebuah perilaku dalam jangka waktu 




2. Komponen Model Pembelajaran ADDIE 
Dalam pembahasan selanjutnya penulis memberikan sebuah gambaran 
mengenai model pembelajaran ADDIE yang terdiri dari lima komponen yakni 
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Kelima komponen 
tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan komponen 
yang lain.  
Gambaran singkat mengenai kelima komponen dalam model pembelajaran 
ADDIE  dapat dituliskan sebagai berikut: 
a. Analysis (analisis) 
Analisis merupakan tahap pertama dari model pembelajaran ADDIE.  
Analisis merupakan kemampuan dalam menguraikan konsep dan menjelaskan 
keterkaiatan komponen yang terdapat didalamnya.  
Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas hirearkinya dan atau susunannya. Analisis 
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfatkan kecakapan dari 
ketiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai 
pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi 
bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, 
untuk hal lain memahami cara kerjanya, untuk hal lain lagi memahami 
sistematikanya  (Sudjana 1989, 27). 
Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan 
dipelajari oleh peserta belajar.  Langkah analisis terdiri dari dua tahap, yaitu 
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analisis kinerja atau performance analysis dan analisis kebutuhan atau neeed 
analysis. tahap pertama, yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 
mengklarifikasi apakah masalah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi 
berupa penyelenggaraan proses pembelajaran atau perbaikan manajemen. Pada 
tahap kedua, yaitu analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan 
untuk kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh 
siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar (Pribadi 2009, 125). 
Bila kecakapan analisis telah dapat berkembang pada seseorang, maka ia 
akan dapat mengaplikasikannya pada situasi baru secara kreatif. Untuk 
membuat item tes kecakapan analisis perlu mengenal berbagai kecakapan yang 
termasuk klasifikasi analisis. Menurut Sudjana (1989, 27) klasifikasi yang 
dimaksud yakni: 
1) Dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frase, atau pertantanyaan-
pertanyaan dengan menggunakan kriteria analitik tertentu. 
2) Dapat meramalkan sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkan 
secara jelas. 
3) Dapat mweramalkan kualitas, asumsi, atau kondisi yang implisit atau 
yang perlu ada berdasarkan kriteria dan hubungan materinya. 
4) Dapat mengetengahkan pola, tata, atau pengaturan materi dengan 
menggunakan kriteria seperti relevansi, sebab akibat, dan peruntutan 
5) Dapat mengenal organisasi, prinsi[p-prinsip organisasi, dan pola-pola 
materi yang dihadapinya. 
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6) Dapat meramalkan sudut pandangan, kerangka acuan, dan tujuan materi 
yang dihadapinya. 
b. Design (Desain/ perancangan) 
Desain merupakan langkah kedua dari model pembelajaran ADDIE. 
Desain pembelajaran dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang, misalnya 
sebagai disiplin, sebagi ilmu, sebagai sistem dan sebagai proses. Sebagai 
disiplin, desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori tentang 
strategi serta proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya. Sebagai 
ilmu  merupakan menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, 
penilaian, serta pengelola situasi memberikan fasilitas  pelayanan pembelajaran 
dalam skala makro dan mikro untuk berbagai mata pelajaran pada berbagai 
tingkatan kompleksitas. Sebagai sistem, desain pembelajaran merupakan 
pengembangan sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaannya termasuk 
sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar. Sementara itu desain 
pembelajaran sebagai proses menurut Sagala (2005, 136),  adalah 
pengembangan pengajaran secara sistemik yang digunakan secara khusus teori-
teori pembelajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran. Pertanyaan tersebut 
mengandung arti bahwa penyususnan perencanaan pembelajaran harus sesuai 
dengan konsep pendidikan dan pembelajaran yang dianut dalam kurikulum 
yang digunakan (Anonim, 2010b). 
Istilah desain bermakna adanya keseluruhan, struktur, kerangka atau 
outline dan sistematika kegiatan (Gagnon dan collay , 2001). Selain itu kata 
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desain juga dapat diartikan sebagai proses perencanaan yang sistematik yang 
dilakukan sebelum tindakan pengembangan atau pelaksanaan sebuah kegiatan  
(smith dan ragan, 1993). Upaya untuk mendesain proses pembelajaran agar 
menjadi sebuah kegiatan yang efektif dan menarik disebut dengan istilah 
desain sistem pembelajaran atau Instructional System Design (ISD). 
Definisi lain tentang  desain sistem pembelajaran dikemukakan oleh smith 
dan ragan (1993, 12) yaitu proses yang dilakukan dengan menerjemahkan 
prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran menjadi rancan gan yang dapat 
diimplementasikan da;lam bahan dan aktivitas permbelajaran. 
Desain sistem pembelajaran lazimnya dimulai dari kegitan analisis yang 
digunakan untuk menggambarkan masalah pembelajaran sesungguhnya yang 
perlu di cari solusinya. Setelah dapat menentukan masalah yang sesungguhnya 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif solusi yang akan 
digunakan untuk mengatasi masalah pembelajaran. 
Desain sistem pembelajaran merupakan kegiatan berisi sejumlah subproses 
yang telah diketahui dan saling terkait. Setiap jenis hasil belajar memerlukan 
kondisi belajar yang juga berbeda. Misalnya, belajar memecahkan masalah 
(problem solving) tidak akan dapat berlangsung efektif tanpa melibatkan siswa 
dengan masalah yang sedang dihadapi. Setiap bantuan belajar yang diberikan 




Seorang perancang program pembelajaran perlu menentukan polusi yang 
tepat dari berbagai alternatif yang ada. Selanjutnya, ia dapat menerapkan solusi 
tersebut untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Evaluasi merupakan langkah 
selanjutnya yang diperlukan untuk menilai apakah solusi yang dipilih dan 
diterapkan dapat berperan efektif dan efisien dalam mengatasi masalah. 
Hasil dari proses desain sistem pembelajaran berupa cetak biru yang berisi 
rancangan sistematik dan menyeluruh dari sebuah aktivitas atau proses 
pembelajaran.  Rancangan atau desain tersebut diaplikasikan untuk mengatasi 
masalah pembelajaran.  
Pada langkah desain, pusat perhatian perlu difokuskan pada upaya untuk 
menyelidiki masalah pembelajaran yang sedang dihadapi. Hal ini merupakan 
inti dari langkah analisis, yaitu mempelajari masalah dan menemukan alternatif 
solusi yang akan ditempuh untuk dapat mengatasi masalah pembelajaran yang 
berhasil diidentifikasi melalui langkah analisis kebutuhan (Pribadi 2009,130).   
1) Melaksanakan analisis kebutuhan (need assessment) 
2) Merancang kurikulum atau program  
3) Memilih dan menggunakan berbagai teknik untuk menetapkan materi 
pembelajaran atau pelatihan. 
4) Mengidentifikasi dan membuat deskripsi tentang karakteristik target 
populasi atau audience. 
5) Menganalisis karakteristik lingkungan. 
18 
 
6) Menganalisis lingkungan tempat berlangsungnya program pembelajaran 
atau pelatihan. 
7) Menganalisis karakteristik teknologi yang tersedia dan teknologi yang 
telah berkembang serta pemanfaatannya dalam lingkungan 
pembelajaran. 
8) Menganalisis unsur-unsur situasional sebelum membuat rancangan 
solusi dan strategi yang bersifat final. 
Langkah penting yang perlu dilakukan dalam desain adalah menentukan 
pengalaman belajar atau learning experience yang dimiliki oleh siswa selama 
mengikuti aktivitas pembelajaran. Langkah desain harus mampu menjawab 
pertanyaan apakah program pembelajaran yang didesain dapat digunakan 
untuk mengatasi kesenjangan performa (performance gap) yang terjadi pada 
diri siswa. Kesenjangan kemampuan yang dimaksud dalam hal ini adalah 
perbedaan yang diamati  (observable) antara kemampuan yang dimiliki dengan 
kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh siswa. Dengan kata lain, 
kesenjangan menggambarkan perbedaan antara kemampuan yang dimiliki 
dengan kemampuan yang ideal (Pribadi 2009, 131). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran adalah 
praktek penyusunan media teknologi komunikasi dan isi untuk membantu agar 
terjadi transfer pangetahuan secara efektif antara guru dan peserta didik. Proses 
ini berisi penentuan status awal dari pemahaman  peserta didik, perumusan 
tuuan pembelajaran, dan merancang “perlakuan” berbasis-media untuk 
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membantu terjadinya transisi. Idealnya proses ini berdasar pada informasi dari 
teori belajar yang sudah teruji secara pedagogis dan dapat terjadi hanya pada 
siswa, dipandu oleh guru, atau dalam latar berbasis komunitas. 
c. Development (pengembangan) 
Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam mengimplementasikan 
model pembelajaran ADDIE. Pengembangan adalah proses mewujudkan 
blueprint alias desain tadi menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain 
diperlukan suatu software berupa multimedia pembelajaran, maka multimedia 
tersebut harus dikembangkan. Atau diperlukan modul cetak, maka modul 
tersebut perlu dikembangkan. Begitu pula halnya dengan lingkungan belajar 
lain yang akan mendukung proses pembelajaran. Semua harus disiapkan dalam 
tahap ini. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba 
sebelum diimplementasikan. Tahap uji coba memang merupakan bagian dari 
salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi formatif. Karena hasilnya digunakan 
untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang sedang kita kembangkan. 
Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, membeli, memodifikasi 
bahan ajar learning materials untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan (Anonim, 2010c).  
Pengadaan bahan ajar perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
spesifik atau learning outcomes yang telah dirumuskan. Langkah 
pengembangan, dengan kata lain, mencakup kegiatan memilih dan menentukan 
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metode, media, serta strategi pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam 
menyampaikan materi atau substansi program pembelajaran. 
Ada dua tujuan penting yang perlu dicapai dalam melakukan langkah 
pengembangan, yaitu: 
1) Memproduksi, membeli, atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
sebelumnya, dan 
2) Memilih media atau kombinasi media terbaik yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Implementation (implementasi/ pelaksanaan) 
Implementation atau penyampaian materi merupakan langkah keempat 
dari model pembelajaran ADDIE. Implementasi adalah langkah nyata untuk 
menerapkan sistem pembelajaran yang sedang kita buat. Langkah 
implementasi sering diasosiasikan dengan penyelenggaraan program 
pembelajaran itu sendiri. Langkah ini memang mempunyai makna adanya 
penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada siswa (Anonim, 2010b).  
Tujuan utama dari tahap implementasi, yang merupakan langkah realisasi 
desain dan pengembangan, adalah sebagai berikut: 
1) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran atau 
kompetensi. 
2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah/ solusi untuk mengatasi 
kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh siswa.  
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3) Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran siswa perlu 
memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
diperlukan. 
e. Evaluation ( Evaluasi/ penilaian) 
Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk 
memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Menurut Slameto (2003, 
57) evaluasi bagi guru merupakan alat untuk mengetahui apakah yang telah 
diajarkan sudah dipahami oleh siswa. Untuk memonitor kemajuan siswa 
sebagai individu maupun sebagai kelompok, untuk merekam apa yang gtelah 
siswa capai dan untuk membantu siswa dalam belajar, sehingga mengetahui 
siswa mana yang sudah dapat melanjutkan pelajarannya dan siswa-siswa yang 
belum. Bagi siswa, evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan 
kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong belajar lebih baik akan 
meningkatkan motivasi belajar. 
Proses belajar dapat sukses apabila memenuhi kriteria, yakni siswa 
melakukan interaksi derngan sumber belajar secara intensif, melakukan latihan 
untuk penguasaan kompetensi memperoleh umpan balik segera setelah 
melakukan proses belajar, menerapkan kemampuan dalam konteks nyata, 
melakukan interaksi dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
(Pribadi 2009, 21). 
Evaluasi merupakan suatu proses kontinu dimana hasil penilaian yang 
diperoleh pada suatu waktu harus senatiasa dihubungkan hasil-hasil penilaian 
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sebelum dan sesudahnya (Pasaribu dan Simanjuntak 1983, 116). Mengingat 
begitu beratnya situasi dalam proses pembelajaran maka sebagai seorang 
pendidik, guru perlu mengadakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
kemajuan yang dicapai siswa. Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi 
juga oleh siswa untuk mengevaluasi diri mereka sendiri. Hal tersebut dapat 
mendorong siswa untuk berusaha lebih baik lagi dari sebelumnya agar 
mencapai hasil yang maksimal. Pada dasarnya, evaluasi dapat dilakukan 
sepanjang pelaksanaan kelima langkah dalam model ADDIE.  Pada  langkah  
analisis misalnya, proses evaluasi dilaksanakan dengan cara melakukan 
klarifikasi terhadap kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
harus dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi 
seperti ini ini dikenal dengan istilah evaluasi formatif. Di samping itu, evaluasi 
juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil pembelajaran 
yang telah dicapai oleh siswa dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan sebelumnya (Pribadi 2009, 135). 
Evaluasi terhadap program pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 
beberapa hal yaitu: 
1) Sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. 
2) Peningktan kompetensi dalam diri siswa yang merupakan dampak dari 
keikutsertaan dalam program pembelajaran, dan 
3) Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya peningkatan 
kompetensi siswa setelah mengikuti program pembelajaran. 
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Dari beberapa uraian mengenai komponen-komponen model 
pembelajaran ADDIE tersebut diatas maka model pembelajaran ADDIE ini 
dapat digunakan oleh guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan baik, dan sebagai suatu alternative dalam usaha meningkatkan hasil 
belajar siswa  yang tentunya model pembelajaran ADDIE ini perlu dilakukan 
sejak awal, sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam artian 
model pembelajaran ini digunakan sejak guru merancang kegiatan 
pembelajaran dalam bentuk RPP (Rencana Program Pembelajaran) yang 
merupakan program guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga 
RPP tersebut sudah mengandung komponen-komponen  dari model 
pembelajaran ADDIE  tersebut. 
Implementasi model pembelajaran ADDIE yang dilakukan secara 
sistematik dan sistemik diharapkan dapat membantu seorang perancang 
program, guru, dan instruktur dalam menciptakan program pembelajaran yang 
efektif, efesien, dan menarik. 
B. Hasil Belajar  
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata yakni dari kata hasil dan 
belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu 
yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan 
sebelumnya. 
Belajar adalah suatu proses yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 
hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
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lingkungannya (Arsyad 1997, 45). Interaksi guru dan siswa dalam proses dalam 
proses pembelajaran memegang peranan penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif. Mengingat kedudukan siswa sebagai subjek dan sekaligus 
juga sebagai objek dalam pembelajaran maka inti proses pembelajaran tidak lain 
adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran (Sabri 
2010, 31).  
Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri 
seseorang yang melakukannya. Pernyataan tersebut di dukung oleh Sardiman yang 
mengatakan bahwa belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar 
berarti usaha mengubah tingkah laku sehingga belajar akan membawa suatu 
perubahan pada individu-individu yang belajar (Sardiman 2007, 21). 
Belajar adalah proses perubahan perilaku-perilaku berkat pengalaman dan 
latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang 
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap 
aspek organisme atau pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasikan 
pengalaman belajar, mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil  
belajar, kesemuanya termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru. Jadi hakikat 
belajar adalah perubahan (Djamarah 2006, 11). 
Hasil belajar ialah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran Biologi 
setelah pembelajaran berlangsung. Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan 
oleh seseorang agar dapat mencapai kompetensi yang diinginkan. Melalui proses 
belajar seseorang akan memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang lebih 
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baik. Proses belajar dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan menarik jika proses 
belajar perlu di desain melalui prosedur yang sistematik. Upaya untuk menciptakan 
proses belajar yang dapat membantu untuk mencapai kompetensi secara optimal 
disebut sebagai desain sistem pembelajaran (Pribadi 2009, 21).  
Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan  dapat dicapai 
siswa sangat penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang atau mendesain 
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Hasil belajar merupakan salah satu indikator 
dalam dunia pendidikan untuk megatahui keberhasilan suatu pendidikan yang 
diberikan pada anak. Sudjana (2004, 22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. 
Proses belajar dapat sukses apabila memenuhi kriteria, yakni siswa melakukan 
interaksi derngan sumber belajar secara intensif, melakukan latihan untuk 
penguasaan kompetensi memperoleh umpan balik segera setelah melakukan proses 
belajar, menerapkan kemampuan dalam konteks nyata, melakukan interaksi dalam 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Pribadi 2009, 21).  
Menurut Mulyasa (2006, 248) hasil belajar merupakan prestasi belajar peseta 
didik secara keseluruhan, yang menjadi kompetensi dasar dan derajat perubahan 
perilaku yang bersangkutan. Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. 
Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat 
berupa pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bagi guru dan 
siswa. Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
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mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol (Dimyati dan 
Mudjiono 2006, 20). Hasil belajar merupakan umpan balik terhadap efektivitas 
pengalaman mengajar baik guru dan terhadap pencapaian tujuan-tujuan bagi tiap 
siswa. 
Hasil belajar menurut Gagne dan Driscoll (1988, 36) yang dikutip Sopah (2000, 
126) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan 
belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (Learner’s Performance). 
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Dick dan Reiser (1989, 11) yang dikutip 
Sopah (2000, 126),  mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelajaran. 
Penampilan-penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar menurut Gagne 
disebut keterampilan-keterampilan. Hasil-hasil belajar dapat berupa keterampilan-
keterampilan intelektual yang memungkinkan seseorang berinteraksi dengan 
lingkungan melalui penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan, strategi-
strategi kognitif yang merupakan proses-proses kontrol dan dikelompokkan sesuai 
fungsinya. Hasil-hasil belajar yang lain adalah informasi verbal, sikap-sikap, dan 
keterampilan-keterampilan motorik (Sagala 2009, 35). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar ditandai 
dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang yang 
melakukannya. Hasil belajar biologi merupakan suatu puncak dari proses belajar 
hasil belajar tersebut dapat terjadi karena adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
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Jika dikaitkan dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi merupakan suatu 
hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi. 
Menurut Slameto (2003, 55) hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
faktor dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor internal 
adalah faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan) sedangkan yang termasuk 
faktor eksternal adalah faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat 
(misalnya guru, kurikulum, dan model pembelajaran). Sedangkan Bloom (1982, 11)  
yang dikutip oleh Sopah (2000, 127), mengemukakan tiga faktor utama yang 
mempengaruhi hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, motivasi berprestasi, dan 
kualitas pembelajaran. 
Dengan demikian, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa diadakan 
penelitian. Penilaian dapat diadakan setiap saat selama kegiatan berlangsung dan 
dapat juga diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu program pembelajaran dalam 
waktu tertentu. 
Jika dikaitkan dengan belajar biologi, maka hasil belajar biologi merupakan 
suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari biologi. Untuk 
menentukan hasil belajar biologi dilakukan evaluasi yang biasanya menggunakan 
alat evaluasi yang berupa tes.  
Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan siswa yang berkaitan 
dengan aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar siswa dalam 
bidang studi tertentu dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang 
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dikenal dengan istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil belajar adalah 
suatu tindakan atau kegiatan kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan intruksional 
dapat dicapai oleh siswa setelah menempuh proses belajar mengajar. Hasil belajar 
dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar (Mudjiono 1999, 35).  
Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar biologi adalah tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran biologi yang telah dipelajari setelah 
diberi tes menyangkut aspek-aspek kognitif. Adapun aspek-aspek kognitif yang 
dimaksud sebagai berikut: 
1. Ingatan yaitu mencapai pengetahuan faktual,  pengetahuan hafalan atau 
untuk diingat seperti rumus, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang dan 
hukum-hukum. 
2. Pemahaman yaitu kemampuan untuk menyerap arti dari materi/ bahan 
dipelajari ini dapat ditunjukkan dengan menerjemahkan materi dari satu 
bentuk ke bentuk yang lain. 
3. Aplikasi yaitu kemempuan untuk menggunakan akal yang telah dipelajari 
dalam situasi kongkrit yang baru. Ini mencakup penggunaan hal seperti 
peraturan, metode, konsep, prinsip, hukum dan teori. 
4. Analisis yaitu kemempuan untuk menguraikan suatu bahan/ materi ke dalam 
bagian-bagiannya sehingga struktur organisasi dapat dipahami ini mencakup 
identifikasi bagian-bagian, analisis hubungan antara bagian-bagian dan 
pengenalan prinsip-prinsip organisasi yang digunakan.  
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5. Sintesis yaitu kemampuan untuk menggabungkan bagian-bagian untuk 
membentuk bagian-bagian yang baru. Ini mencakup produksi dari satu 
komunikasi yang unik, suatu rencana pelaksana atau hubungan yang abstrak. 
6. Evaluasi yaitu kemempuan untuk mempertimbangkan nilai suatu materi 
untuk tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Pertimbangan-pertimbangan itu 
didasarkan pada kriteria yang jelas. 
C. Sistem Ekskresi  
1. Sistem Ekskresi Pada Manusia 
Menurut (Endang 2009, 257-273) Setiap hari kita membutuhkan beberapa 
kebutuhan pokok, seperti makan, minum, dan bernapas. Tanpa melakukan 
aktivitas itu, manusia akan mati. Makanan dan udara yang kita masukkan ke 
dalam tubuh digunakan dalam proses-proses metabolisme tubuh. Proses 
metabolisme dalam tubuh menghasilkan zat buangan atau zat sisa hasil dari 
proses oksidasi. Coba Anda bayangkan jika zat tersebut tidak dapat terbuang 
dari tubuh? Apa yang akan terjadi? 
Dari kasus itu kita dapat mengetahui bahwa ternyata sistem buangan/ 
ekskresi tubuh penting sekali. Apabila zat-zat sisa itu tidak terbuang dan selalu 
menumpuk di dalam tubuh, alangkah kotornya tubuh kita karena penuh dengan 
sampah yang menumpuk. Sistem pembuangan zat sisa atau sampah ini sering 
disebut dengan sistem ekskresi. 
Sistem ekskresi merupakan suatu sistem yang di dalamnya terjadi proses 
penyaringan darah sehingga darah bebas dari zat-zat yang tidak dipergunakan 
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oleh tubuh. Zat yang tidak dipergunakan oleh tubuh akan larut dalam air dan 
dikeluarkan berupa urine (air kemih). Dan zat yang diperlukan tubuh akan 
beredar kembali ke dalam tubuh melalui pembuluh kapiler darah ginjal, masuk 
ke dalam pembuluh darah dan selanjutnya beredar keseluruh tubuh (Setiadi 
2007, 116). 
Melakukan ekskresi adalah salah satu ciri makhluk hidup, baik manusia, 
hewan, maupun tumbuhan. Pada tubuh kita, proses ekskresi dilakukan oleh 
organ-organ khusus. Coba ingat kembali organ-organ tersebut! Ekskresi 
merupakan proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang sudah tidak 
digunakan oleh tubuh. Salah satu bentuk ekskresi adalah buang air kecil, hasil 
buangan itu antara lain berupa urin. Akan tetapi, sebenarnya hasil buangan tidak 
hanya berupa urin saja. Zat buangan lainnya dapat berupa keringat, gas karbon 
dioksida, zat warna empedu. Cobalah mengamati tubuh Anda sendiri, bagian-
bagian mana dari alat-alat tubuh Anda yang mengeluarkan zat-zat tersebut? Zat-
zat sisa metabolisme merupakan zat sampah yang harus dibuang dari tubuh. 
Yang termasuk alat ekskresi antara lain, ginjal, kulit, hati dan paru-paru . untuk 




Gambar 1. Alat-alat ekskresi manusia 
Menurut Kusnadi dkk. (2010, 403), Proses pengeluaran zat-zat dari dalam 
tubuh dapat dibedakan atas: 
a) Defekasi adalah proses pengeluaran sisa-sisa pencernaan yang disebut 
feses, dan dikeluarkan melalui anus. Sisa-sisa pencernaan ini tidak 
pernah masuk ke dalam sel, sehingga tidak pernah ikut dalam 
metabolisme sel. 
b) Ekskresi adalah proses pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang 
sudah tidak berguna bagi tubuh, dikeluarklan melalui urine, keringat 
dan pernapasan. 
c) Sekresi adalah proses penhgeluaran zat oleh sel atau kelenjar yang 
berupa getah dan berguna bagi tubuh untiuk melaksanakan aktivitas 
hidup. Misalnya hormon dan enzim-enzim. 
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Organ Ekskresi adalah sebagai berikut: 
a. Ginjal 
Ginjal adalah sepasang organ saluran kemih yang terletak dirongga 
retroperitonial bagian atas. Bentuknya menyerupai kacang dengan sisi 
cekungnya menghadap ke medial. Pada sisi ini terdapat hilus ginjal yaitu 
tempat struktur-struktur pembuluh darah, sistem limfatik, sistem saraf dan 
ureter menuju dan meninggalkan ginjal. Ginjal merupakan organ terpenting 
dalam mempertahankan homeostatis tubuh. Ginjal terletak dalam rongga 
abdomen, retroperitonial primer kiri dan kanan kolumna vertebralis yang 
dikelilingi oleh lemak dan jaringan ikat dibelakang peritonium. Batas atas 
ginjal kiri setinggi iga ke-11 dan ginjal kanan setinggi iga ke-12 dan batas 
bawah ginjal kiri setinggi vertebrae lumbalis ke-3. Setipa ginjal memiliki 
panjang 11-25 cm, lebar 5-7 cm, dan tebal 2,5 cm. Ginjal kiri lebih panjang 
dari ginjal kanan. Berat ginjal pada pria dewasa 150-170 gram dan wanita 
dewasa 115-155 gram dengan bentuk seperti kacang, sisi dalamnya 
menghadap ke vertebrae thorakalis, sisi di atas setiap ginjal terdapat kelenjar 





Gambar 2. Posisi Ginjal 
1. Struktur Ginjal 
 
Gambar 3. Struktur Dalam (Anatomi) ginjal 
a) Secara anatomis ginjal dibagi 2 bagian yaitu korteks dan medulla ginjal 
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b) Di dalam korteks terdapat berjuta nefron sedangkan di dalam medulla 
banyak terdapat duktus ginjal 
c) Darah yang membawa sisa hasil metabolisme tubuh difiltrasi di dalam 
glomerulus kemudian ditubuli ginjal, beberapa zat yang masih diperlukan 
tubuh mengalami reabsorbsi dan zat-zat hasil sisa metabolisme 
mengalami sekresi bersama air membentuk urine. Setiap hari kurang lebih 
180 liter cairan tubuh difiltrasi diglomerulus dan menghasilkan urine 1-2 
liter. Urien yang terbentuk di dalam nefron di salurkan melalui piramida 
ke sistem pelvikalis ginjal untuk kemudian di salurkan ke dalam ureter. 
d) Sistem pelvikalis ginjal terdiri atas kaliks minor, infundibullum, kaliks 
mayor dan pileum/ pelvis renalis. Mukosa sistem pelvikalis terdiri atas 
epitel transisional dan dindingnya terdiri atas otot polos yang mampu 
berkontraksi untuk mengalirkan urine sampai ke ureter. 
Ginjal dibungkus oleh jaringan fibrus tipis dan mengkilat yang 
disebut kapsula fibrosa (true kapsule) ginjal dan luar terdapat jaringan 
lemak perirenal. 
2. Fungsi Ginjal  
Sebagai salah satu alat ekskresi, peran ginjal sangat penting dan tak 
dapat digantikan oleh organ lain. Jika seseorang mengalami disfungi ginjal, 
maka ia harus menggunakan alat pengganti untuk menjalankan fungsinya, 
yaitu dengan melakukan transplantasi (pencangkokan) ginjal yang baru. Jika 
tidak, maka orang itu harus menjalani cuci darah seumur hidup. Dengan 
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demikian kita harus berusaha menjaga organ ini agar tidak mengalami 
kerusakan (gangguan). Menurut Setiadi (2007, 117), berbagai fungsi ginjal 
antara lain: 
a) Menyaring dan membersihkan darah dari zat-zat sisa metabolisme tubuh  
Bagian ginjal yang menjalankan fungsi ini adalah nefron. Tanpa 
ginjal, maka seseorang akan mati sebab tubuhnya diracuni oleh kotoran 
yang dihasilkan tubuhnya sendiri. 
b) Mengatur Volume Darah  
Darah dapat mengatur jumlah cairan yang terlarut dalam darah 
sehingga volume dipertahankan untuk selalu seimbang di dalam tubuh. 
Tanpa control dari ginjal ini, maka kemungkinan terburuk dalam tubuh 
akan terjadi, yaitu tubuh menjadi kering karena kekurangan cairan tubuh 
atau tubuh tenggelam karena kebanjiran akibat cairan dalam tubuh 
menumpuk tak terbuang. 
c) Mendaur Ulang Air, Mineral, Glukosa, dan Gizi 
Ginjal akan mempertahankan zat-zat penting yang ikut masuk ke 
dalam nefron bersama cairan darah, lalu mengembalikannya ke 
peredaran darah. Tapi ginjal tidak menyerap kembali zat-zat ini jika 
jumlahnya berlebih dalam darah. 
d) Mengatur Keseimbangan Kandungan Kimia Darah 
Salah satu contoh fungsi pengatur ini adalah mengatur kadar garam 
dalam darah. Garam cenderung mengikat air sehingga jika kadar dalam 
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gula darah berlebih mengakibatkan penumpukan cairan yang berlebihan 
dalam darah dan rongga sela antarsel tubuh. Jika demikian, maka anggota 
tubuh seperti wajah, tangan, dan kaki akan membengkak. Akibat lain 
yaitu memperberat tugas jantung dalam memompa darah karena adanya 
cairan dalam darah tersebut. Berdasarkan alasan itu maka ginjal akan 
mengeluarkan kadar garam yang berlebih dalam darah agar seimbang 
kembali. Ginjal juga mengatur kadar kalium dalam darah. Apabila kadar 
kalium dalam darah berkurang, maka ginjal akan menyerap kembali 
kalium tersebut. Sebaliknya, jika jumlah kalium berlebih ginjal akan 
membuangnya. Zat lain yang perlu dijaga keseimbangannya adalah urea 
yang merupakan limbah pencernaan protein, karena urea yang berlebih 
dapat mengakibatkan keracunan yang disebut penyakit uremia.  
e) Menghasilkan zat hormon yang berperan membentuk dan mematangkan 
sel-sel darah  merah (SDM) di sumsum tulang. 
Hormon yang dihasilkan adalah hormon eritroprotein yang 
berfungsi untuk merangsang peningkatan laju pembentukan sel darah 
merah oleh sumsum tulang. 
f) Mengeksresikan zat yang jumlahnya berlebihan. 
g) Reabsorbsi (penyerapan kembali) elektrolit tertentu yang dilakukan oleh 
bagian tubulus ginjal 
h)  Menjaga keseimbanganan asam basa dalam tubuh manusia. 
3. Proses Terbentuknya Urine 
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Ginjal berperan dalam proses pembentukan urin yang terjadi melalui 
serangkaian proses, yaitu: penyaringan, penyerapan kembali dan 
augmentasi. 
a) Penyaringan (Filtrasi) 
Proses pembentukan urin diawali dengan penyaringan darah yang 
terjadi di kapiler glomerulus. Sel-sel kapiler glomerulus yang berpori 
(podosit), tekanan dan permeabilitas yang tinggi pada glomerulus 
mempermudah proses penyaringan. Selain penyaringan, di glomelurus 
juga terjadi penyerapan kembali sel-sel darah, keping darah, dan 
sebagian besar protein plasma. Bahan-bahan kecil yang terlarut di dalam 
plasma darah, seperti glukosa, asam amino, natrium, kalium, klorida, 
bikarbonat dan urea dapat melewati saringan dan menjadi bagian dari 
endapan. Hasil penyaringan di glomerulus disebut filtrat glomerolus atau 
urine primer, mengandung asam amino, glukosa, natrium, kalium, dan 
garam-garam lainnya 
b) Penyerapan kembali (Reabsorbsi) 
Bahan-bahan yang masih diperlukan di dalam urin pimer akan 
diserap kembali di tubulus kontortus proksimal, sedangkan di tubulus 
kontortus distal terjadi penambahan zat-zat sisa dan urea. Meresapnya zat 
pada tubulus ini melalui dua cara. Gula dan asam amino meresap melalui 
peristiwa difusi, sedangkan air melalui peristiwa osmosis. Penyerapan air 
terjadi pada tubulus proksimal dan tubulus distal. Substansi yang masih 
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diperlukan seperti glukosa dan asam amino dikembalikan ke darah. Zat 
amonia, obat-obatan seperti penisilin, kelebihan garam dan bahan lain 
pada filtrat dikeluarkan bersama urin. Setelah terjadi reabsorbsi maka 
tubulus akan menghasilkan urin sekunder, zat-zat yang masih diperlukan 
tidak akan ditemukan lagi. Sebaliknya, konsentrasi zat-zat sisa 
metabolisme yang bersifat racun bertambah, misalnya urea. 
c) Augmentasi 
Augmentasi adalah proses penambahan zat sisa dan urea yang mulai 
terjadi di tubulus kontortus distal. Dari tubulus-tubulus ginjal, urine akan 
menuju rongga ginjal, selanjutnya menuju kantong kemih melalui saluran 
ginjal. Jika kantong kemih telah penuh terisi urine, dinding kantong 
kemih akan tertekan sehingga timbul rasa ingin buang air kecil. Urin 
akan keluar melalui uretra. Komposisi urin yang dikeluarkan melalui 
uretra adalah air, garam, urea dan sisa substansi lain, misalnya pigmen 
empedu yang berfungsi memberi warna dan bau pada urine. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Urin 
Hormon Antidiuretik (ADH) yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisis 
posterior akan mempengaruhi penyerapan air pada bagian tubulus distal 
karma meningkatkan permeabilitias sel terhadap air. Jika hormon ADH 
rendah maka penyerapan air berkurang sehingga urin menjadi banyak dan 
encer. Sebaliknya, jika hormon ADH banyak, penyerapan air banyak 
sehingga urin sedikit dan pekat. Kehilangan kemampuan mensekresi ADH 
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menyebabkan penyakit diabetes insipidus. Penderitanya akan menghasilkan 
urin yang sangat encer.  
Selain ADH, banyak sedikitnya urin dipengaruhi pula oleh faktor-faktor 
berikut : 
a) Jumlah air yang diminum 
Akibat banyaknya air yang diminum, akan menurunkan konsentrasi 
protein yang dapat menyebabkan tekanan koloid protein menurun 
sehingga tekanan filtrasi kurang efektif. Hasilnya, urin yang diproduksi 
banyak.  
b)  Saraf 
Rangsangan pada saraf ginjal akan menyebabkan penyempitan 
duktus aferen sehingga aliran darah ke glomerulus berkurang. 
Akibatnya, filtrasi kurang efektif karena tekanan darah menurun. 
c) Banyak sedikitnya hormon insulin 
Apabila hormon insulin kurang (penderita diabetes mellitus), kadar 
gula dalam darah akan dikeluarkan lewat tubulus distal. Kelebihan kadar 
gula dalam tubulus distal mengganggu proses penyerapan air, sehingga 






Kulit merupakan salah satu organik terbesar dari tubuh dimana kulit 
membnetuk 15% dari berat badan keseluruhan. Kulit mempunyai daya 
regenerasi yang besar, misalnya jika kulit terluka, maka sel-sel dalam dermis 
melawan infeksi lokal kapiler dan jaringan ikat akan mengalami regenerasi 
epitel yang tumbuh dari tepi luka menutupi jaringan ikat yang bergenerasi 
sehingga terbentuk jaringan parut yang pada mulanya berwarna kemerahan 
karena meningkatnya jumlah kapiler dan akhirnya berubah menjadi serabut 
kolagen keputihan yang terlihat melalui epitel. 
1. Struktur kulit  
 
Gambar 4. Struktur Kulit 
Menurut Bresnick (2003, 147-145) struktur kulit adalah sebagai berikut: 
a) Lapisan epidermis/ kutikula 
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Epidermis merupakan lapisan terluar, sebagian besar terdiri dari 
epitel skuamosa yang bertingkat yang mengalami keratinisasi yang 
tidak memiliki pembuluh darah. Sel-sel yang menyusun epidermis 
secara terus menerus terbentuk dari lapisan germinal dalam epitelium 
kolumnar. Pigmentasi dari kulit sebagian besar karena melanin (suatu 
pigmen yang berwarna hitam, pada lapisan terdalam epidermis), 
pigmentasi ini sebagian besar dikontrol oleh hormon adrenalin dan 
pituitari. Lapisan epidermis terdiri dari: 
1. Stratum korneum yang  disebut  juga lapisan zat tanduk. Letak lapisan ini 
berada paling luar dan merupakan kulit mati. Jaringan epidermis ini 
disusun oleh 50 lapisan sel-sel mati, dan akan mengalami pengelupasan 
secara perlahan-lahan, digantikan dengan sel telur yang baru. 
2. Stratum lusidum, merupakan sel gepeng tanpa inti, yang jelas terlihat 
pada telapak kaki dan tangan dengan ketebalan empat sampai tujuh 
lapisan sel. Lapisan ini berfungsi melakukan “pengecatan” terhadap 
kulit dan rambut. Semakin banyak melanin yang dihasilkan dari sel-
sel ini, maka warna kulit akan menjadi semakin gelap. Coba Anda 
perhatikan kulit orang “suku Dani di Irian dengan suku Dayak di 
Kalimantan. 
3. Stratum granulosum, yang merupakan sel gepeng berkulit kasar dan 
berinti, sel-sel terdapat hanya 2-3 lapisan yang sejajar dengan 
permukaan kulit. Lapisan ini terdiri atas sel-sel hidup dan terletak 
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pada bagian paling bawah dari jaringan epidermis. Lapisan ini 
menghasilkan pigmen warna kulit, yang disebut melanin.  
4. Stratum spinosum (stratum akantosum), yaitu lapisan yang paling 
tebal dan terdiri dari banyak glikogen. Sel-selnya disebut spinosum 
karena sel-selnya terdiri dari sel yang bentuknya poligonal atau 
banyak sudut atau yang mempunyai banyak tanduk (spina) dan 
disebut akantosum sebab sel-selnya berduri. 
5. Stratum basale (germinativum), bentuknya silindris dengan inti yang 
lonjong, didalamnya terdapat butir-butir halus yang disebut butir 
melanin warna. Lapisan ini sering dikatakan sebagai sel hidup 
karena lapisan ini merupakan lapisan yang aktif membelah. Sel-
selnya membelah ke arah luar untuk membentuk sel-sel kulit teluar. 
Sel-sel yang baru terbentuk akan mendorong sel-sel yang ada di 
atasnya selanjutnya sel ini juga akan didorong dari bawah oleh sel 
yang lebih baru lagi. Pada saat yang sama sel-sel lapisan paling luar 
mengelupas dan gugur. 
b) Lapisan dermis 
Dermis adalah lapisan jaringan ikat yang berada di antara 
epidermis dan hipodermis. Seperti jaringan ikat lainnya, dermis 
tersusun atas kolagen, retikulin, dan serat elastis. Kisi-kisi serat 
berfungsi sebagai penyangga untuk berhubungan dengan membran 
basal dan struktur yang berkaitan dengan kulit (misalnya rambut, 
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kelenjar). Tidak seperti epidermis, dermis memiliki jaringan kapiler 
luas yang secara langsung memberi makan dermis dan secara tidak 
langsung kepada epidermis melalui difusi nutrien, dan gas melintas 
membran basal. Banyak struktur terkait kulit terbenam di dalam dermis 
antara lain: 
1.  Akar Rambut 
Di sekitar akar rambut terdapat otot polos penegak rambut 
(Musculus arektor pili), dan ujung saraf indera perasa nyeri. Udara 
dingin akan membuat otot-otot ini berkontraksi dan mengakibatkan 
rambut akan berdiri. Adanya saraf-saraf perasa mengakibatkan rasa 
nyeri apabila rambut dicabut. 
2. Pembuluh Darah 
Pembuluh darah banyak terdapat di sekitar akar rambut. Melalui 
pembuluh darah ini akar-akar rambut mendapatkan makanan, 
sehingga rambut dapat tumbuh. 
3. Kelenjar Minyak (glandula sebasea) 
Kelenjar minyak terdapat di sekitar akar rambut. Adanya kelenjar 
minyak ini dapat menjaga agar rambut tidak kering. 
4.  Kelenjar Keringat (glandula sudorifera) 
Kelenjar keringat dapat menghasilkan keringat. Kelenjar keringat 
berbentuk botol dan bermuara di dalam folikel rambut. Bagian tubuh 
yang banyak terdapat kelenjar keringat adalah bagian kepala, muka, 
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sekitar hidung, dan lain-lain. Kelenjar keringat tidak terdapat dalam 
kulit tapak tangan dan telapak kaki. 
5.  Serabut Saraf 
Pada lapisan dermis terdapat puting peraba yang merupakan 
ujung akhir saraf sensoris. Ujung-ujung saraf tersebut merupakan 
indera perasa panas, dingin, nyeri, dan sebagainya. Jaringan dermis 
juga dapat menghasilkan zat feromon, yaitu suatu zat yang memiliki 
bau khas pada seorang wanita maupun laki-laki. Feromon ini dapat 
memikat lawan jenis. 
c) Subkatis/ hipodermis 
Hipodermis merupakan lapisan jaringan subkutan di bawah 
dermis. Di dalam hipodermis terdapat banyak adiposit, atau sel lemak. 
Adiposit membentuk lapisan lemak subkutan yang membantu 
mengisolasi tubuh. Lapisan lemak ini disebut penikulus adiposus yang 
tebalnya tidak sama. Kegunaan dari  penikulus adiposus  adalah sebagai 
shokbreker atau pegas  bila terjadi tekanan trauma mekanis yang 
menimpa pada kulit dan sebagai tempat penimbunan kalori serta 
tambahan untuk kecantikan tubuh.  Di bawah subkutis terdapat selaput 





2. Fungsi kulit 
Menurut setiadi (2007, 26-28), kulit menutupi dan melindungi permukaan 
tubuh dan bersambung dengan selaput lendir yang melapisi rongga yang  
berfungsi sebagai berikut: 
a) Sebagai pelindung 
b) Sebagai peraba 
c) Sebagai alat pengatur panas 
d) Sebagai tempat penyimpanan 
e) Sebagai alat absorbsi 
f) Sebagai ekskresi 
3. Proses terbentuknya keringat 
Bila suhu tubuh kita meningkat atau suhu udara di lingkungan kita 
tinggi, pembuluh-pembuluh darah di kulit akan melebar. Hal ini 
mengakibatkan banyak darah yang mengalir ke daerah tersebut. Karena 
pangkal kelenjar keringat berhubungan dengan pembuluh darah maka 
terjadilah penyerapan air, garam dan sedikit urea oleh kelenjar keringat. 
Kemudian air bersama larutannya keluar melalui pori-pori yang 
merupakan ujung dari kelenjar keringat. Keringat yang keluar membawa 







Organ yang paling besar di dalam tubuh kita, warnanya coklat dan 
beratnya 1500 kg. Letaknya di bagian atas dalam rongga abdomen disebelah 
kanan bawah diafragma. Hati terletak diquadran kanan atas abdomen, di 
bawah diafragma dan terlindungi oleh tulang rusuk (costae), sehingga dalam 
keadaan normal (hati yang sehat tidak teraba). Hati menerima darah 
teroksigenasi dari arteri hepatica dan darah yang tidak teroksigenasi  tetapi 
kaya akan nutrien vena porta hepatica. 
1. Struktur hati 
 
Gambar 5. Hati 
 Hati diselaputi oleh kapsula hepatis. Pada hati terdapat pembuluh-
pembuluh darah dan empedu yang disatukan oleh kapsula Glison.  Hati 
memperoleh darah dari pembuluh nadi hati dan vena porta hepatica. 
2. Fungsi hati 





1. Hati memproduksi empedu dibentuk dalam sistem retikulo 
endotelium yang dialirkan ke empedu yang berperan emulsifikasi 
dan absorbsi lemak 
2. Menghasilkan enzim glikogenik yang mengubah glukosa menjadi 
glikogen.  
b) Metabolisme 
1. Hati berperan serta dalam mempertahankan homeostatik gula darah 
2. Hati menyimpan glukosa dalam bentuk glikogen dan mengubahnya 
kembali menjadi glukosa jika diperlukan tubuh 
3. Hati mengurai protein dari sel-sel tubuh dan sel darah merah yang 
rusak dan hasil penguraian protein menghasilkan urea dari asam 
amino berlebih dan sisa nitrogen. Hati menerima asam amino 
diubah menjadi ureum dikeluarkan dari darah oleh ginjal dalam 
bentuk urine.  
4. Hati mensisntesis lemak dari karbohidrat dan protein. 
c) Penyimpanan 
1. Hati menyimpan glikogen, lemak, vitamin A, D, E, K dan zat besi 
yang disimpan sebagai feritin, yaitu suatu protein yang 




2. Mengubah zat makanan yang diabsorbsi dari usus dan disimpan 
di suatu tempat dalam tubuh, dikeluarkannya sesuai dengan 
pemakaiannya dalam jaringan. 
d) Detoksifikasiun  
1. Hati melakukan inaktivasi hormon dan detoksifikasi toksin dan obat 
dan memfagositosis eritrosit dan zat asing yang terdisintegrasi 
dalam darah. 
2. Mengubah zat buangan dan bahan racun untuk diekskresi dalam 
empedu dan urine (mendetoksifikasi). 
3. Membentuk dan menghancurkan sel-sel darah merah selama 6 
bulan masa kehidupan fetus yang kemudian diambil alih oleh 
sumsum tulang belakang. 
d. Paru 
Paru-paru berada dalam rongga torak, yang terkandung dalam susunan 
tulang-tulang iga dan letaknya disisi kiri dan kanan mediastinum yaitu 
struktur blok padat yang berada dibelakang tulang dada. Paru-paru menutupi 
jantung, arteri dan vena besar, esofagus dan trakea. Paru-paru terbentuk 
seperti spons dan berisi udara dengan pembagian paru kanan memiliki tiga 
lobus dan paru kiri dua lobus. Paru-paru sebenarnya merupakan kumpulan 
gelembung alveolus yang terbungkus oleh selaput yang disebut selaput pleura 
(Setiadi 2007, 48). 
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Paru-paru tersusun oleh bronkiolus, alveolus, jaringan elastik, dan 
pembuluh darah. Paru-paru berstruktur seperti spon yang elastis dengan 
daerah permukaan dalam yang sangat lebar untuk pertukaran gas. 
 
Gambar 6. Paru-paru 
1. Fungsi paru-paru 
Paru-paru merupakan organ yang sangat vital bagi kehidupan 
manusia karena tanpa paru-paru manusia tidak dapat hidup. Dalam sistem 
ekskresi, paru-paru berfungsi untuk mengeluarkan karbondioksida (CO2) 
dan uap air (H2O). Kedua zat yang merupakan hasil metabolisme 
karbohidrat dan lemak ini, dikeluarkann dari jaringan tubuh dan masuk 
mengikuti aliran darah menuju alveoli paru-paru. Dalam plasma darah, 
CO2 sebagian besar diangkut dalam bentuk ion HCO3 dan sekitar 25% 
diikat oleh Hb dalam bentuk karbamo hemoglobin dan sangat sedikit yang 
larut dalam bentuk H2CO3. Didalam paru-paru terjadi proses pertukaran 
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antara gas oksigen dan karbondioksida. Setelah membebaskan oksigen, 
sel-sel darah merah menangkap karbondioksida sebagai hasil metabolisme 
tubuh yang akan dibawa ke paru-paru. Di paru-paru karbondioksida dan 
uap air dilepaskan dan dikeluarkan dari paru-paru melalui hidung. 
2. Sistem Ekskresi pada Hewan 
a. Sistem ekskresi pada hewan Invertebrata 
Sistem ekskresi invertebrata berbeda dengan sistem ekskresi pada 
vertebrata. Invertebrata belum memiliki ginjal yang berstruktur sempurna 
seperti pada vertebrata. Pada umumnya, invertebrata memiliki sistem 
ekskresi yang sangat sederhana, dan sistem ini berbeda antara invertebrata 
satu dengan invertebrata lainnya. Alat ekskresinya ada yang berupa saluran 
malphigi, nefridium, dan sel api. Nefridium adalah tipe yang umum dari 
struktur ekskresi khusus pada invertebrata. Berikut ini akan dibahas sistem 
ekskresi pada cacing pipih (Planaria), cacing gilig (Annellida), dan belalang. 
1) Sistem Ekresi pada planaria 
Cacing pipih mempunyai organ nefridium yang disebut sebagai 
protonefridium. Protonefridium tersusun dari tabung dengan ujung 
membesar mengandung silia. Di dalam protonefridium terdapat sel api 
yang dilengkapi dengan silia.  
Tiap sel api mempunyai beberapa flagela yang gerakannya seperti 
gerakan api lilin. Air dan beberapa zat sisa ditarik ke dalam sel api. 
Gerakan flagela juga berfungsi mengatur arus dan menggerakkan air ke sel 
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api pada sepanjang saluran ekskresi. Pada tempat tertentu, saluran 
bercabang menjadi pembuluh ekskresi yang terbuka sebagai lubang 
dipermukaan tubuh (nefridiofora). Air dikeluarkan lewat lubang 
nefridiofora ini. Sebagian besar sisa nitrogen tidak masuk dalam saluran 
ekskresi. Sisa nitrogen lewat dari sel ke sistem pencernaan dan 
diekskresikan lewat mulut. Beberapa zat sisa berdifusi secara langsung 
dari sel ke air. 
 
Gambar 7. Sistem ekskresi pada Planaria 
2) Sistem Ekskresi pada Annelida dan Molluska 
Annellida dan Molluska mempunyai organ nefridium yang disebut 
metanefridium. Pada cacing tanah yang merupakan anggota Annellida, 
setiap segmen dalam tubuhnya mengandung sepasang metanefridium, 
kecuali pada tiga segmen pertama dan terakhir.  Metanefridium memiliki 
dua lubang. Lubang yang pertama berupa corong, disebut nefrostom ( di 
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bagian anterior) dan terletak pada segmen yang lain. Nefrostom bersilia 
dan bermuara dirongga tubuh (pseudoselom). Rongga tubuh ini berfungsi 
sebagai sistem pencernaan. Corong (nefrostom) akan berlanjut pada 
saluran yang berliku-liku pada segmen berikutnya.  
 
                                            Gambar 8. sistem ekskresi pada Annellida 
Bagian akhir dari saluran yang berliku-liku ini akan membesar seperti 
gelembung. Kemudian gelembung ini akan bermuara ke bagian luar tubuh 
melalui pori yang merupakan lubang (corong) yang kedua, disebut 
nefridiofor. Cairan tubuh ditarik ke corong nefrostom masuk ke nefridium 
oleh gerakan silia dan otot. Saat cairan tubuh mengalir lewat celah panjang 
nefridium, bahan-bahan yang berguna seperti air, molekul makanan, dan 
ion akan diambil oleh sel-sel tertentu dari tabung. Bahan-bahan ini lalu 
menembus sekitar kapiler dan disirkulasikan lagi. Sampah nitrogen dan 
sedikit air tersisa di nefridium dan kadang diekskresikan keluar. 
Metanefridium berlaku seperti penyaring yang menggerakkan sampah dan 
mengembalikan substansi yang berguna ke sistem sirkulasi. Cairan dalam 
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rongga tubuh cacing tanah mengandung substansi dan zat sisa. Zat sisa ada 
dua bentuk, yaitu amonia dan zat lain yang kurang toksik, yaitu ureum. 
Oleh karena cacing tanah hidup di dalam tanah dalam lingkungan yang 
lembab, Annellida mendifusikan sisa amonianya di dalam tanah tetapi 
ureum diekskresikan lewat sistem ekskresi.  
3) Alat Ekskresi pada Belalang 
Alat ekskresi pada belalang adalah pembuluh Malpighi, yaitu alat 
pengeluaran yang berfungsi seperti ginjal pada vertebrata. Pembuluh 
Malphigi berupa kumpulan benang halus yang berwarna putih kekuningan 
dan pangkalnya melekat pada pangkal dinding usus. Di samping pembuluh 
Malphigi, serangga juga memiliki sistem trakea untuk mengeluarkan zat 
sisa hasil oksidasi yang berupa CO2. Sistem trakea ini berfungsi seperti 
paru-paru pada vertebrata. Belalang tidak dapat mengekskresikan amonia 
dan harus memelihara konsentrasi air di dalam tubuhnya. Amonia yang 
diproduksinya diubah menjadi bahan yang kurang toksik yang disebut 
asam urat. Asam urat berbentuk kristal yang tidak larut. Pembuluh 
Malpighi terletak di antara usus tengah dan usus belakang. Darah mengalir 
lewat pembuluh Malpighi. Saat cairan bergerak lewat bagian proksimal 
pembuluh Malpighi, bahan yang mengandung nitrogen diendapkan 
sebagai asam urat, sedangkan air dan berbagai garam diserap kembali 
biasanya secara osmosis dan transpor aktif. Asam urat dan sisa air masuk 
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ke usus halus, dan sisa air akan diserap lagi. Kristal asam urat dapat 
diekskresikan lewat anus bersama dengan feses. 
 
Gambar 9. Sistem ekskresi pada Belalang 
b. Sistem Ekskresi pada Hewan Vertebrata 
1) Sistem Ekskresi pada pisces / ikan mas 
    
Gambar 10.  sistem ekskresi pada ikan 
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Sistem eksresi ikan seperti juga pada vertebrata lain, yang 
mempunyai banyak fungsi antara lain untuk regulasi kadar air tubuh, 
menjaga keseimbangan garam dan mengeliminasi sisa nitrogen hasil dari 
metabolisme protein. Alat ekskresi berupa sepasang ginjal berwarna 
kemerah-merahan, terletak di antara gelembung udara depan dan belakang. 
Ginjal dilengkapi saluran urine, yang muaranya menyatu dengan muara 
saluran kelamin, sehingga disebut muara saluran urogenitalia. Ikan-ikan 
jenis lain ada yang muara tiga saluran, yaitu saluran urine, kelamin, dan 
anus menyatu disebut kloaka. 
Ikan air laut banyak minum, sedikit urine. Garam-garam yang masuk 
bersama air yang diminum, akan dikeluarkan secara aktif melalui insang. 
Ikan air tawar sedikit minum namun banyak mengeluarkan urine. Di 
samping itu, ikan air tawar juga menghemat garam dan membersihkan 
tubuhnya dan zat-zat sisa senyawa nitrogen.  
2)  Sistem ekskresi pada Aves/ burung 
 
   Gambar 11. Sistem ekskresi pada Aves 
56 
 
Alat ekskresi berupa paru-paru, ginjal dan kulit. Ginjal berjumlah 
sepasang, berwarna cokelat. Saluran kelamin, saluran ekskresi, dan saluran 
pencernaan menyatu bermuara pada kloaka. Burung tidak mempunyai 
kantong urine. Urine yang dihasilkan ginjal langsung bercampur dengan 
sisa pencernaan di kloaka. Kulit burung tidak mempunyai keringat, tetapi 
mempunyai kelenjar minyak yang terdapat pada tunggingnya. Minyak ini 
berguna untuk meminyaki bulu. 
3)  Katak hijau 
Alat ekskresi berupa sepasang ginjal kiri dan kanan. Warnanya 
merah kecoklatan, bentuknya memanjang dari depan ke belakang. Zat sisa 
yang diambil oleh ginjal akan disalurkan melalui ureter menuju ke 
kantong kemih yang berupa kantong berdinding tipis yang terbentuk dari 
tonjolan dinding kloaka. Fungsinya untuk menyimpan urine sementara. 
Muara saluran urine, saluran kelamin, dan saluran pencernaan akan 
menyatu disebut kloaka. 
4) Kadal 
Alat ekskresi berupa sepasang ginjal. Salurannya juga bermuara 







3. Kelainan/ Gangguan pada Sistem Ekskresi 
a. Gangguan pada Ginjal 
1) Albuminuria, suatu penyakit yang ditandai dengan adanya albumin dan 
protein lain pada urine akibat kerusakan alat filtrasi pada ginjal. 
2) Nefritis, kerusakan pada glomerulus akibat infeksi kuman. 
3) Polyura, suatu penyakit yang ditandai dengan produksi urine sangat 
banyak dan encer akibat gagalnya reabsorpsi nefron. 
4) Oligoura, penyakit yang ditandai dengan produksi urine sangat sedikit 
karena beratnya kerusakan ginjal. 
5) Batu ginjal, penyakit akibat mengendapnya kristal kalsium fosfat menjadi 
batu ginjal yang dapat menghambat pengeluaran urine. 
6) Diabetes mellitus, atau kencing manis yaitu suatu penyakit yang 
disebabkan kurangnya hormon insulin yang ditandai dengan adanya 
glukosa pada urine. 
7) Diabetes insipidus, penyakit yang ditandai dengan kencing terus menerus 
karena kurangnya hormon ADH. 
8) Sistitis, peradangan pada saluran kantong seni akibat infeksi. 
b. Gangguan pada Kulit 
1) Jerawat, suatu gangguan kronis pada kelenjar minyak yang umum yang 
terjadi pada remaja. 
2) Eksem, suatu penyakit ekskresi pada kulit yang kronis yang ditandai 
dengan gatal, merah, kering, dan kulit bersisik. 
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3) Kudis atau Skabies (seven years itch), suatu gangguan kulit yang dapat 
menular akibat parasit insekta Sarcoptes scabies yang dapat mengganggu 
sistem ekskresi. 
c. Gangguan pada hati  
1) Kanker hati atau dikenal dengan sirosis. Sirosis ini dapat disebabkan oleh 
penyakit hepatitis yang disebabkan oleh virus. Dapat juga disebabkan 
karena mengkonsumsi alkohol dan kurangnya gizi makanan.  
2) Penyakit kuning (Jaundice) menampakkan kulit dan mata yang berwarna 
kuning, ini disebabkan karena pigmen warna empedu keluar berlebihan 
dan membanjiri peredaran darah 
d. Gangguan pada paru-paru 
1) Sesak napas, hal ini disebabkan bagian bronkus mengalami penyempitan 
karena otot-ototnya berkontraksi. Biasanya penyakitnya akan kambuh 
karena adanya reaksi alergi tubuh terhadap benda-benda tertentu misalnya 
bulu kucing, debu, dan serbuk sari.  
2) Kanker Paru-Paru, yaitu gangguan paru-paru yang disebabkan oleh 
kebiasaan merokok.   Penyebab lain adalah terlalu banyak menghirup debu 
asbes, kromium, produk petroleum dan radiasi ionisasi. Kelainan ini 
mempengaruhi pertukaran gas di paru-paru. 
3) Emphysema, adalah penyakit pembengkakan paru-paru karena pembuluh   







A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ”One Group 
Pretest-Posttest Design” yang merupakan salah satu bentuk desain dari Pre-
Experimental . 
Model desain tersebut nampak sebagai berikut : 
O1 X O2 
      
   (Sugiyono 2009,  75) 
Keterangan : 
O1:  tes untuk kelompok siswa tanpa penggunaan  model  pembelajaran 
 berdasarkan masalah. 
X : pengajaran dengan penggunaan model pembelajaran berdasarkan masalah 
(kelompok eksperimen) 
O2:  tes untuk kelompok siswa yang diberi penggunaan model pembelajaran    
 berdasarkan masalah. 
Dari desain tersebut  maka dapat dikatakan bahwa hanya ada satu kelompok 
eksperimen dengan kata lain tidak ada kelas kontrol. Sebagai acuan, peneliti hanya 
menggunakan tes sebelum perlakuan (O1) dan tes sesudah perlakuan (O2) sebagai 
pembandingnya.  
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
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Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian Pre-Experimental karena 
dalam penelitian ini masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen, sampel tidak dipilih secara random, dan 
pembandingnya tidak menggunakan kelas kontrol. Lokasi penelitian bertempat di 
MAN Binamu Jeneponto. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN Binamu 
Jeneponto  yang terdaftar pada tahun pelajaran 2009/2010 sebanyak 67  orang, yang 
terdiri dari dua kelas yakni kelas XI1 dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang. 
Siswa kelas XI2 sebanyak 34.  
2. Sampel  
Sampel dalam  penelitian  tersebut terdiri dari dua kelas yang dipilih tidak secara 
acak tapi sesuai dengan tujuan peneliti (purposive sample) . Kelas XI1 sebagai kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE yang 
berjumlah 33 orang dengan  rincian siswa laki-laki sebanyak 16 orang dan siswa 
perempuan sebanyak 17 orang karena kelas XI1 IPA lebih aktif daripada kelas XI2 
IPA.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi yang 
dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian. 




1. Tes Hasil Belajar Biologi 
Tes hasil belajar biologi  merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk 
mengukur tingkat penguasaan domain kognitif siswa sebelum (pre-test) dan setelah  
perlakuan (post-test). Tes hasil belajar tersebut mengukur penguasaan dan 
kecakapan  individu dalam bidang pengetahuannya. 
2. Lembar  Observasi 
Lembar observasi merupakan instrumen penelitian digunakan untuk mengamati dan 
mencatat kegiatan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran ADDIE. Lembar observasi tersebut mengukur 
tingkat afektif dan psikomotorik siswa dalam bidang pengetahuannya. 
3. Dokumentasi 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data deskriptif mengenai lokasi 
penelitian dalam hal ini MAN Binamu Jeneponto dan proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas. 
Suatu instrumen harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat memperoleh 
data yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, untuk instrumen tes hasil belajar 
peneliti lakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu melalui cara sebagai 
berikut : 
a. Validitas 
Validitas adalah alat yang menunjukan tingkatan-tingkatan kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
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validitas yang tinggi. Sebaiknya intrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas yang rendah (Arikunto, 2002). 
Instrumen yang valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila menggungkap data variabel yang 
diteliti secara lengkap. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 
yang dimaksud. 
Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh 










rxy = koefisien validitas iteml 
Mp= skor rata-rata hitung dari butir soal yang telah dijawab dengan  
         Betul 
Mt = skor rata-rata dari skor total 
SDt= deviasi standar dari skor total 
p    = proporsi tester yang menjawab betul terhadap butir terhadap  
         butir item yang sedang diuji validitas itemnya 
q    = proporsi tester yang menjawab salah terhadap butir item yang  
         sedang diuji validitas itemnya 
 (Sudijono 2002, 185) 
Untuk menentukan valid tidaknya instrument suatu item adalah dengan 
mengkorelasikan hasil koefisien korelasi r dengan taraf signifikasi 5 % atau taraf 
kepercayaan 95%.  Pengujian analisis statistik untuk validitas bisa juga 
dilakukan dengan menggunakan program Statistical Product and Service 
Solution  (SPSS) pada  komputer (Priyatno 2009, 19). 
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b. Reliabilitas  
Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang 
tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur 
yang hendak diukur. Ini berarti semakin realibel suatu tes memiliki persyaratan 
maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes 
mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali. 















rxx = reliabilitas untuk keseluruhan tes 
K = jumlah item dalam tes 
2
xS  = varian semua tes 
X = rerata skor 
       (Sukardi 2005, 132) 
 
Pengujian relibilitas soal dapat pula dilakukan dengan menggunakan 
program Statistical Product and Service Solution  (SPSS) pada komputer 
(Priyatno 2009, 25). 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memberikan tes awal (pretest) sebelum model pembelajaran ADDIE  digunakan. 
Selanjutnya memberikan perlakuan eksperimen kepada subjek, berupa model 
pembelajaran ADDIE dan selanjutnya memberikan tes akhir (posttest). Perbedaan 
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ditentukan dengan membandingkan prestasi belajar siswa  sebelum dan sesudah 
penggunaan model pembelajaran ADDIE. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar yang 
berupa lembar pertanyaan pilihan ganda. 
Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Tahap  persiapan 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal. Dimana dalam 
observasi itu peneliti melakukan analisis.  Adapun analisis yang dilakukan adalah 
analisis performance dan analisis kebutuhan siswa. Analisis performance yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Penggunaan model pembelajaran guru yang monoton 
2) Kurangnya perhatian terhadap tugas/ latihan yang diberikan oleh  guru 
3) Penggunaan media pembelajaran kurang 
4) Pemanfaatan laboratorium yang masih terabaikan. 
Berdasarkan analisis performance yang dilakukan peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa peran guru sebagai tenaga pendidik masih kurang optimal 
dan perlu ditingkatkan. 
Adapun analisis kebutuhan yang dapat diusulkan berdasarkan analisis 
performance adalah sebagai berikut: 
1) Menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga 
siswa merasa lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak merasa bosan. 
2) Adanya penghargaan terhadap evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
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3) Penggunaan media dalam pembelajaran misalnya media gambar, laptop, 
charta dan media pembelajaran lainnya sehingga tujuan pembelajaran tercapai  
4) Adanya praktikum atau observasi dalam pembelajaran sehingga ilmu tidak 
hanya di dapat berdasarkan teori tetapi juga berdasarkan pengamatan atau 
observasi dilapangan. 
5) Dalam proses pembelajaran, siswa yang harus dominan aktif supaya materi 
yang di dapat lebih bermakna. 
 Setelah analisis tersebut, peneliti melengkapi hal-hal yang dibutuhkan  di 
lapangan yaitu menyusun program pengajaran sesuai dengan  kurikulum (silabus 
dan RPP), menyusun instrument penelitian yang telah diuji validitas dan 
realibilitasnya, memilih dan menentukan metode, media dan strategi 
pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, serta kelengkapan lainnya. 
b. Tahap pelaksanaan  
1) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan  awal siswa    
2) Memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE 
dalam proses pembelajaran. Dalam perlakuan tersebut peneliti 
mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran diantanya metode tanya 
jawab, diskusi kelompok, observasi dan pemberian tugas melalui gambar dan 
internet.  




F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik  untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang dimaksudkan 
untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua dan analisis inferensial untuk 
menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik 
distribusi nilai hasil belajar siswa dalam aspek kognitifnya. Untuk keperluan 
tersebut digunakan : 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
 Langkah-langkahnya  sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
                            R = Xt – Xr 
                         Keterangan :    
   R  = Rentang nilai 
               Xt = Data terbesar 
               Xr = Data terkecil 
2) Menentukan banyak kelas interval 
                          K = 1 + (3,3) log n 
                         
Keterangan :   
K =  Kelas interval 
                          n  =  Jumlah siswa 
3) Menghitung panjang kelas interval 
       p = 
K
R
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                                Keterangan :   
    p  =  Panjang kelas interval        
   R =  Rentang nilai  
  K =  Kelas interval  
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi. 
( Arifin 1991,  93-94) 















1         
Keterangan :  
x Rata-rata 
if Frekuensi 
ix Titik tengah 
( Tiro 2007, 133) 
c. Standar Deviasi 
  𝑆𝐷 =
 ( 𝑋− 𝑋  )𝑓
𝑁−1
 
Keterangan:   
  SD  :  Standar Deviasi 
  F  : frekuensi 
         ∑ ( Xi – X )  :  Jarak antara tiap-tiap nilai 
         N – I   :  Banyaknya jumlah sampel 




Analisis kualitatif ini digunakan peneliti untuk  menjawab rumusan 
masalah. Adapun untuk  keperluan analisis kualitatif akan digunakan skala lima 
berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh departemen 
pendidikan dan kebudayaan yaitu:  
a. Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
b. Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
c. Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
d. Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
e. Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi” 
(Hasanuddin  2010, 45) 
Hasil belajar aspek afektif dilakukan dengan langkah-langkah: Memberikan 
penilaian untuk masing-masing aspek yang diamati, mencari rata-rata aspek 
afektif yang diamati tiap pertemuan.  
Selanjutnya membandingkan persentase aspek afektif pada tiap pertemuan 
dan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar aspek afektif pada tiap 
pertemuan tersebut.  
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata populasi 
dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t.  
a. Uji t 















t   :  Jumlah konstan 
X1  :  Rata-rata nilai pre-test 
X2   :  Rata-rata nilai post-test 
S1  :  Standar deviasi pre-test 
S2   :  Standar deviasi nilai post-test 
n1   :  Jumlah responden pre-test 
n2  :  Jumlah responden nilai post-test 
 
(Sugiyono 2009, 273) 
b. Level of Significant 
 
α = 0,05, n = 33= ……? 
c. Pengujian hipotesis 
Kriteria pengujian adalah: 
1) Pengujian hipotesis digunakan melalui uji dua pihak (two tail) karena 
hipotesis yang diajukan berbunyi “tidak ada peningkatan” atau Ho:µ1=0 dan 
“ada peningkatan atau Ha:µ2≠0.  
2) Harga t hitung  yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel  
dengan nilai taraf signifikansi ½α atau 0,025 dengan df = n-1. 




Gambar 12. Grafik Daerah Penentuan  Ho Melalui uji Dua Pihak 
4) Jadi Ho ditolak  jika – t hitung<  - ttabel   atau t hitung>  ttabel 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam 4 (empat) kali pertemuan pada pokok bahasan 
sistem ekskresi. Penelitian dilaksanakan pada satu kelas yakni siswa kelas XI IPA1 (33 
orang) belajar dengan menggunakan model pembelajaran ADDIE setelah memberikan 
tes awal (pre-test). 
Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian yaitu berupa data hasil belajar 
biologi siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes hasil belajar yang 
diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sekaligus 
tingkat penguasaan materi siswa.  
1.  Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA1 MAN 1 Binamu sebelum 
Menggunakan Model Pembelajaran ADDIE 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Binamu Jeneponto pada 
siswa kelas XI IPA1, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
hasil ujian pre-test siswa sebelum menggunakan model pembelajaran ADDIE. 
Tabel 1. Nilai hasil Pre-test Kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto 
No. Nama Siswa L/P Nilai Pretest 
1 Al- Anhar L 24,00 
 2 Al- Qadri Sidik   L  32,00 
3 Andika  L 24,00 
4 Arianto L 32,00 
5 Asrianto L 32,00 
6 Bandi L 40,00 
7 Johansah L 40,00 
8 Nasrul L 12,00 
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9 Nawir L 20,00 
10 Ryan Hidayatullah L 20,00 
11 Saripuddin L 20,00 
12 Suherman L 36,00 
13 Sunarto L 44,00 
14 Yusmar L 24,00 
15 Asmaul Husna R P 24,00 
16 Erniati P 24,00 
17 Fitri Yuliana Hasman P 32,00 
18 Hariani Bunga Putri P 20,00 
19 Harpiani P 24,00 
20 Hermiati herman P 32,00 
21 Karlina . S P 32,00 
22 Mariani P 36,00 
23 Nurlinda P 28,00 
24 Riska Khaeriah P 32,00 
25 Rosmiati P 16,00 
26 Roamianti Nur P 28,00 
27 Rukmini P 20,00 
28 Sartika Nur P 24,00 
29 Sulpiana P 40,00 
30 Sunartia Syam P 24,00 
31 Yulianti P 24,00 
32 Abd. Malik L 32,00 
33 M.Nasrum Irfan L 20.00 
 
Hasil yang diperoleh dari pretest, yaitu rentang (Range) nilainya sebesar 32, 
banyaknya  kelas sebanyak  6, interval kelas/panjang kelas ialah sebesar 5,  rata-
rata (X) sebesar 27,79 dan besarnya varians (S
2
) yakni 62,55 (teknik analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran A1).  






















12-16 2 14 28 190,16 380,32 6,10 
17-21 6 19 114 77,26 463,56 18,20 
22-26 9 24    216 14,36 129,24 27,27 
27-31 2 29 58 1,46 2,92 6,10 
32-36       10 34 340 38,56 385,6 30,30 
37-41 3 39 117 125,66 376,98 9,10 
42-46 1 44 44 262,96 262,96 3,03 
Jumlah 33 203 917 710,42 2001,58 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas XI IPA1 
MAN Binamu Jeneponto dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
     Tabel 3.Kategori Hasil Belajar sebelum Penggunaan 
             Model Pembelajaran ADDIE 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah 27 81,82 
35 – 54 Rendah 6 18,18 
55 – 64 Sedang - - 
65 – 84 Tinggi - - 
85 – 100 Sangat Tinggi - - 
Jumlah 33 100 
Sumber Data : Hasil Pre-Test  Siswa Kelas XI IPA1 MAN Binamu 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui persentase nilai sebelum 
penggunaan model pembelajaran ADDIE, bahwa siswa yang memperoleh nilai 
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kategori sangat rendah dengan frekuensi 27 sebesar 81,82%, sedangkan kategori 
rendah dengan frekuensi 6 sebesar 18,18%. Untuk lebih jelasnya perhatikan 
diagram di bawah ini: 
 
Gambar 13. Histogram Hasil Belajar sebelum Penggunaan Model Pembelajaran ADDIE 
 
2. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto sesudah 
Menggunaan Model Pembelajaran ADDIE 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Binamu Jeneponto pada 
siswa kelas XI IPA1, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
hasil ujian post-test siswa setelah menggunakan model pembelajaran ADDIE. 
Tabel 4. Nilai hasil Post-test Kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto 
No. Nama Siswa L/P Nilai Posttest 
1 Al- Anhar L 80,00 
 2 Al- Qadri Sidik   L  88,00 
3 Andika  L 60,00 
4 Arianto L 52,00 
5 Asrianto L 64,00 
6 Bandi L 92,00 
7 Johansah L 72,00 
8 Nasrul L 48,00 
9 Nawir L 68,00 

















11 Saripuddin L 52,00 
12 Suherman L 76,00 
13 Sunarto L 76,00 
14 Yusmar L 72,00 
15 Asmaul Husna R P 52,00 
16 Erniati P 84,00 
17 Fitri Yuliana Hasman P 84,00 
18 Hariani Bungan Putri P 80,00 
19 Harpiani P 68,00 
20 Hermiati herman P 72,00 
21 Karlina . S P 68,00 
22 Mariani P 80,00 
23 Nurlinda P 76,00 
24 Riska Khaeriah P 60,00 
25 Rosmiati P 68,00 
26 Roamianti Nur P 72,00 
27 Rukmini P 72,00 
28 Sartika Nur P 64,00 
29 Sulpiana P 64,00 
30 Sunartia Syam P 76,00 
31 Yulianti P 64,00 
32 Abd. Malik L 72,00 
33 M.Nasrum Irfan L 52,00 
Hasil yang diperoleh dari Posttest, yaitu rentang nilainya sebesar 44, 
banyaknya  kelas sebanyak  6, interval kelas/ panjang kelas ialah sebesar  7,  rata-
ratanya sebesar 69,45  dan besarnya Varians (S
2
) yakni 131,19 (teknik analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A1). Data keseluruhan hasil dapat 
dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini : 













48-54 5 51 255 340,40 1702 15,15 
55-61 2 58 116 131,10 262,2 6,06 
62-68 9 65 585 19,80 178,2 27,27 
69-75 6 72 432 6,50 39 18,18 
76-82 7 79 553 91,20 638,4 21,21 
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83-89 3 86 258 273,90 821,7 9,09 
90-96 1 93 93 554,60 554,60 3,03 
Jumlah 33 504 2292 1417,5 4196,1 100 
                                                                                         Sumber Data : Hasil Post-test Siswa Kelas XI IPA1  MAN Binamu 
Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas XI MAN 
Binamu Jeneponto dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 6. Kategori Peningkatan Hasil Belajar sesudah Penggunaan 
                           Model Pembelajaran ADDIE 
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah - - 
35 – 54 Rendah 5 15,15 
55 – 64 Sedang 6 18,18 
65 – 84 Tinggi 20 60,61 
85 – 100 Sangat Tinggi 2 6,06 
Jumlah 33 100 
                      Sumber Data : Hasil Post-test Siswa Kelas XI IPA1  MAN 1 Binamu 
Berdasarkan tabel peningkatan hasil belajar siswa sesudah penggunaan model 
pembelajaran ADDIE di atas dapay kita ketahui bahwa siswa yang memperoleh 
nilai kategori rendah dengan frekuensi 5 sebesar 15,15%, kategori sedang dengan 
frekuensi 6 sebesar 18,18%, kategori tinggi dengan frekuensi 20 sebesar 60,61%, 
dan kategori sangat tinggi dengan ftrekuensi 2 sebesar 6,06%. Untuk lebih 




         
Gambar 14. Histogram Hasil Belajar sesudah Penggunaan Model Pembelajaran ADDIE 
 
3. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif, Afektif dan Psikomotorik Siswa dengan 
Penggunaan Model Pembelajaran ADDIE pada Siswa Kelas XI IPA1 MAN 
Binamu Jeneponto 
a. Hasil belajar Kognitif Siswa 
Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diajar dengan penggunaan model 
pembelajaran ADDIE dapat kita lihat pada tabel kategori peningkatan hasil 
belajar sebagai berikut: 
Tabel 7. Kategori Peningkatan Hasil Belajar Kognitif  sebelum dan sesudah 
Penggunaan Model Pembelajaran ADDIE  
 












0 – 34 Sangat Rendah 27 81,82 - - 
35 – 54 Rendah 6 18,18 5 15,15 
55 – 64 Sedang - - 6 18,18 


















85 – 100 Sangat Tinggi - - 2 6,06 
Jumlah 33 100 33 100 
                                                                                              Sumber Data : Hasil Pretest-Posttest Siswa XI  IPA1  MAN Binamu 
Berdasarkan tabel peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 
model pembelajaran ADDIE di atas maka dapat kita ketahui bahwa persentase 
sebelum penggunaan model pembelajaran ADDIE pada kategori sangat rendah 
81,82% dan kategori rendah dengan yaitu 18,18%. Setelah penggunaan model 
pembelajaran ADDIE mengalami peningkatan, kategori rendah sebesar 15,15%, 
kategori sedang sebesar 18,18%, kategori tinggi sebesar 60,61% dan kategori 
sangat tinggi sebesar 6,06%. Untuk lebih jelasnya, perhatikan diagram berikut:  
 
 
Gambar 15. Histogram Hasil Belajar sebelum dan sesudah Penggunaan Model 
Pembelajaran ADDIE 
 
b. Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik Siswa  
Selain data hasil belajar kognitif siswa, terdapat juga data lain yang 
diambil dalam penelitian ini yaitu data hasil belajar afektif dan psikomotorik 
melalui lembar observasi yang diperoleh dari hasil pengamatan pada saat 




























serta  mengevaluasi atau menilai pertumbuhan dan kemajuan siswa dalam 
aspek afektif dan psikomotoriknya.  
Penggunaan model pembelajaran ADDIE dilakukan dengan melakukan 
diskusi antar kelompok sebanyak dua kali pertemuan.  Pada  pertemuan 
pertama peneliti menjelaskan konsep materi sistem ekskresi sambil mengajak 
siswa untuk berdiskusi terkait dengan  masalah sietem ekskresi dalam  
kehidupan sehari-hari.  Peneliti meminta siswa untuk mencoba mengajukan 
kasus atau masalah mengenai sistem ekskresi. Setelah itu beberapa masalah 
yang telah diajukan didiskusikan bersama.  
Pada diskusi kedua peneliti meminta siswa untuk membuat makalah terkait 
dengan masalah kelainan/  penyakit yang dapat terjadi pada sistem ekskresi 
manusia sekaligus mengadakan observasi/ pengamatan alat ekskresi pada 
hewan. Selama diskusi berlangsung peneliti melakukan pengamatan 
(observasi) dengan beberapa indikator, yaitu: 
Tabel 8.  Data Pengamatan Hasil Belajar Afektif Siswa  
 
No. Indikator 










1 Kemampuan siswa 
mengamati atau meneliti 
materi pembelajaran yang 
disampaikan (analysis) 
21 32 63,64 96,97 33,33 
2 Kemampuan siswa dalam 
menyususn pertanyaan yang 
berhubungan dengan pokok 
bahasan 
11 15 33,33 45,45 12,12 




10 11 30,30 33,33 3,03 
4 Siswa yang mampu 
mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai yang 
disediakan oleh guru 
6 16 18,18 48,48 30,3 
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5 Siswa yang aktif menjawab 
pertanyaan yang diberikan 
oleh temannya melalui 
diskusi kelompok  
9 18 27,27 54,55 27,28 
6 Siswa yang mampu 
menanggapi jawaban dari 
siswa lain 
6 17 18,18 51,52 33,34 
7 Kemampuan dalam 
mempresentasikan makalah/ 
tugas kelompok 
12 16 36,36 48,48 12,12 
8 Siswa yang mampu 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
dalam proses belajar 
mengajar (evaluation) 
8 14 24,24 42,42 18,18 
Jumlah 83 139 251,15 421,2 167,9 
Persentase (%) Rerata 31,39 52,65 20,99 
                                                                                                                  Sumber data: Hasil Observasi Hasil Belajar Afektif siswa  
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                                                                                                                              Sumber data: Hasil Belajar Psikomotorik Siswa  
B. Pembahasan  
1. Deskriptif Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto 
sebelum Menggunakan Model Pembelajaran ADDIE  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Binamu Jeneponto pada 
siswa kelas XI IPA1, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
hasil ujian pre-test siswa sebelum menggunakan model pembelajaran ADDIE. Hasil 
yang diperoleh dari pretest, yaitu rentang (Range) nilainya sebesar 32, banyaknya  
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kelas sebanyak  6, interval kelas/panjang kelas ialah sebesar 5,  rata-rata (X) sebesar 
27,79 dan besarnya varians (S
2
) yakni 62,55. 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat kita ketahui nilai siswa sebelum 
menggunakan model pembelajaran ADDIE, bahwa siswa yang memperoleh nilai 
kategori sangat rendah dengan frekuensi 27  sebesar 81,82%, sedangkan kategori 
rendah dengan frekuensi 6 sebesar 18,18%. Maka dari hasil tersebut dapat kita 
simpulkan bahwa hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
ADDIE termasuk dalam kategori sangat rendah. Hal ini menyebabkan karena materi/ 
pokok bahasan yang diberikan peneliti merupakan materi yang baru dipelajari dan 
menurut siswa materi tersebut sangat sulit.  
2. Deskriptif Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto 
sesudah Menggunakan Model Pembelajaran ADDIE  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Binamu Jeneponto pada 
siswa kelas XI IPA1, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
hasil ujian post-test siswa sesudah menggunakan model pembelajaran ADDIE. Hasil 
yang diperoleh dari post-test, yaitu rentang nilainya sebesar 44, banyaknya  kelas 
sebanyak  6, interval kelas/ panjang kelas ialah sebesar  7,  rata-ratanya sebesar 69,45  
dan besarnya Varians (S
2
) yakni 131,19. 
Berdasarkan penelitian hasil belajar siswa sesudah penggunaan model 
pembelajaran ADDIE di atas dapat kita ketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 
kategori rendah dengan frekuensi 5 sebesar 15,15%, kategori sedang dengan 
frekuensi 6 sebesar 18,18%, kategori tinggi dengan frekuensi 20 sebesar 60,61%, dan 
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kategori sangat tinggi dengan ftrekuensi 2 sebesar 6,06%. Maka dari hasil tersebut 
dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar siswa sesudah menggunakan model 
pembelajaran ADDIE termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menyebabkan karena 
materi tersebut sudah dipelajari oleh siswa dan peneliti mengkombinasikan beberapa 
metode dan dimodifikasi sesuai dengan komponen-komponen model pembelajaran 
ADDIE. Materi juga sangat dekat kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah 
dipahami. 
3. Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA1 MAN 
Binamu Jeneponto Menggunakan Model Pembelajaran ADDIE  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang terlampir pada lampiran A2, 
diperoleh  thitung = 17,21, sedangkan ttabel = 2,037 untuk taraf nyata 1/2α = 0.025 dan dk 
= 32, thitung>  ttabel   (17,21> 2,037 ) maka Ho ditolak dan hipotesis Ha diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara hasil belajar 
kognitif siswa yang diajar sebelum menggunakan model pembelajaran ADDIE dengan 
hasil belajar biologi yang diajar setelah menggunakan model pembelajaran ADDIE.  
Data hasil observasi hasil belajar afektif siswa di atas memberikan informasi  
bahwa pada pertemuan pertama nampak suasana kelas yang kurang kondusif, dimana 
siswa masih kurang responsif  terhadap materi yang diajarkan. siswa masih tampak 
enggan dan malu untuk aktif  dalam diskusi, kerjasama siswa kurang terbentuk baik 
dalam diskusi kelompok maupun dalam persentasi kelas. Pada diskusi kedua, sikap 
siswa selama proses belajar baik dan aktif. Siswa sudah nampak terbiasa dengan 
penggunaan model ini, dalam diskusi maupun persentasi kelas pada pertemuan ini 
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siswa tampak sudah dapat bekerja sama dengan cukup baik dan bertanggung jawab, 
siswa sudah lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan maupun memberikan gagasan 
dan menjawab pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase tiap-tiap 
indikator. Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan oleh faktor-faktor antara lain: 
(1) siswa sudah senang terhadap model pembelajaran ADDIE (2) siswa mulai senang 
dan tertarik tentang gangguan/ kelainan pada sistem ekskresi sehingga siswa menjadi 
lebih aktif dalam pembelajaran. 
Hasil belajar ranah yang ketiga adalah psikomotorik. Keterampilan psikomotorik 
siswa yang diamati meliputi keterampilan dalam mengumpulkan informasi, kualitas isi 
makalah, keterampilan presentasi, dan ketepatan waktu pengumpulan. Keterampilan 
yang diamati sebagai hasil belajar siswa ranah psikomotorik juga mengalami 
peningkatan. Faktor-faktor yang mempengaruhi, yaitu siswa mulai mencoba 
menerapkan konsep belajar mandiri, siswa mulai sadar akan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas, siswa sudah mulai mencoba untuk menerapkan kedisiplinan 
melalui pengumpulan tugas,  siswa sudah mulai bisa menjalin kerja sama dan 
meningkatkan kemampuan verbal mereka dalam mempresentasikan hasil kerja 
kelompok masing-masing,  
Hasil belajar siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran ADDIE  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
ini dapat dilihat bahwa ketiga ranah dalam hasil belajar mengalami peningkatan. Pada 
dasarrnya ketiga hasil belajar diatas tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berhubungan 
satu sama lain. Seseorang yang berubah tingkat kognitifnya sebenarnya dalam kadar 
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tertentu telah juga mengalami perubahan pada sikap dan perilakunya. Hal ini sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh  Staton bila suatu kegiatan belajar telah berhasil maka 
seharusnya berubah pulalah cara-cara pendekatan pelajar yang bersangkutan dalam 
menghadapi tugas-tugas selanjutnya. Orang dapat memahami tingkah laku orang telah 





























   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto sebelum 
menggunakan model pembelajaran ADDIE termasuk kategori sangat rendah 
dengan persentase sebesar 81,82 % dari 33 siswa dengan nilai rata-rata 27,79. Hal 
ini disebabkan karena materi yang diberikan sebagai post-test merupakan materi 
yang baru dipelajari oleh siswa. 
2. Hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu Jeneponto setelah 
menggunakan model pembelajaran ADDIE termasuk dalam kategori tinggi 
sebesar 60,61% dari 33 siswa dengan nilai rata-rata 69,45. Hal ini terjadi karena 
siswa mulai terbiasa dengan suasana belajar mengajar yang dilakukan oleh 
peneliti karena materi yang diberikan dimodifikasi sesuai dengan komponen-
komponen model pembelajaran ADDIE. Materi juga sangat dekat kehidupan 
sehari-hari, sehingga lebih mudah dipahami. 
3. Hasil analisis statistik inferensial (uji signifikan t) diperoleh thit  =17,21 dan ttab = 
2,037. Dalam hal ini  thit>ttab (17,21> 2,037) sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi penggunaan model pembelajaran ADDIE dapat meningkatkan hasil 




B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif siswa terhadap 
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :s 
1. Kepada guru mata pelajaran biologi, khususnya di MAN Binamu Jeneponto 
disarankan agar menggunakan model  pembelajaran ADDIE karena dapat 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar biologi terhadap materi pelajaran 
yang dijelaskan oleh guru. 
2. Model pembelajaran ADDIE perlu dirancang sejak awal, sebelum guru 
melakukan kegiatan di kelas 
3. Penggunaan model pembelajaran ADDIE hendaknya disesuaikan dengan materi 
yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta ketersediaan waktu yang 
cukup. 
4. Diharapkan kepada para guru agar selalu meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan agar dapat menggunakan model pembelajaran ADDIE dengan 
sebaik-baiknya. Karena walaupun penggunaan model pembelajaran ADDIE 
secara efektif dapat meningkatkan penguasaan materi siswa, tapi tetap gurulah 
yang menjadi salah satu penentu dalam keberhasilan proses pembelajaran ini. 
Berhasil tidaknya penerapan model pembelajaran tersebut tergantung dari gurunya 
sebagai pengemudi pendidikan di sekolah. 
5. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menerapkan model pembelajaran 




mendalam kepada siswa terlebih dahulu sebelum melakukan pengambilan data 
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